Guru pembelajar modul mata pelajaran IPA terapan sekolah menengah kejuruan (SMK) kelompok kompetensi D : struktur sel, ekosistem dan penanganan limbah. Pembelajaran yang mendidik by Saptowati, Nunik Wulan
   
MODUL GURU PEMBELAJAR 
 
MATA PELAJARAN IPA TERAPAN SMK 
 
KELOMPOK KOMPETENSI D 
 
STRUKTUR SEL, EKOSISTEM DAN PENANGANAN 
LIMBAH 
 
 
 
Penulis :  Nunik Wulan Saptowati, STP 
Penyunting :  Suci Eka Maryani, M.Pd 
 
 
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK DAN 
TENAGA KEPENDIDIKAN (PPPPTK) BISNIS DAN PARIWISATA 
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TAHUN 2015 
  
Copyright © 2016 
Hak Cipta pada PPPPTK Bisnis dan Pariwisata 
Dilindungi Undang-Undang 
 
 
Penanggung Jawab 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
 
Kompetensi Profesional 
Penulis : Nunik Wulan Saptowati, STP  
      
Penyunting : Suci Eka Maryani, M.Pd  
     sukafatih@gmail.com 
    
Kompetensi Pedagogik 
Penulis : Dra. Budi Kusumawati, M.Ed  
      
Penyunting : Drs. Ahmad Hidayat, M.Si  
   08158178384  
hidayat.ahmad96@yahoo.
com 
    
Layout & Desainer Grafis 
Tim 
   
 
 
 
 
 
 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK 
DAN TENAGA KEPENDIDIKAN BISNIS DAN PARIWISATA 
Jl. Raya Parung Km. 22-23 Bojongsari, Depok 16516 
Telp(021) 7431270, (0251)8616332, 8616335, 8616336, 8611535, 8618252 
Fax (0251)8616332, 8618252, 8611535 
E-mail: p4tkbp@p4tk-bispar.net, Website: http://www.p4tk-bispar.net 
 
Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK D iii 
 
Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
  
iv Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK C 
  
Kata Pengantar 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Farmasi Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam 
pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, 
modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam 
menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Farmasi SMK ini terdiri atas 2 materi 
pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing materi 
dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. 
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan 
Pariwisata, 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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I. Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  
wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara 
berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan 
kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai 
kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk meningkatkan 
profesionalitasnya.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin 
guru dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga 
kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat 
dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan 
kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK 
dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan 
diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi 
peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai 
dengan tingkat kompleksitasnya.  
2 Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK C 
  
Pedoman penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga 
kependidikan ini merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan 
pelatihan dalam mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru 
dalam melaksanakan kegiatan PKB.          
B. Tujuan 
Setelah anda mempelajari pembelajaran pada modul ini, diharapkan anda 
mampu : 
1. Mengidentifikasi struktur sel yang terdapat pada berbagai makhluk hidup 
diantaranya yaitu sel hewan dan sel tumbuhan. 
2. Memahami konsep difusi dan osmosis dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mengidentifikasi komponen ekosistem pada lingkungan diantaranya 
ekosistem biotik dan abiotik. 
4. Mengidentifikasi cara-cara penanganan limbah pada lingkungan 
diantaranya limbah cair, limbah padat dan limbah gas. 
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C. Peta Kompetensi 
 
  
Modul IPA Terapan 
Grade 4
Memahami proses berpikir IPA Terapan dalam mempelajari 
proses dan gejala alam
Menggunakan bahasa simbolik IPA Terapan dalam 
mendeskripsikan proses dan gejala alam
Menerapkan konsep, hukum, dan teori IPA untuk 
menjelaskan/mendeskripsikan fenomena fisika, kimia dan 
biologi 
Menjelaskan IPA Terapan dalam teknologi yang terkait 
dengan fisika, kimia dan biologi terutama yang dapat 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan 
piranti lunak komputer untuk meningkatkan pembelajaran IPA 
terapan di kelas, laboratorium dan lapanganMeranc ng eksp rimen IPA Terapan untuk keperluan 
pembelajaran atau penelitian
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D. Ruang Lingkup 
Modul IPA Terapan untuk diklat PKB tingkat dasar ini selanjutnya disebut 
modul IPA Terapan grade 4 yang terdiri dari empat kegiatan belajar, yaitu  : 
Struktur sel, Difusi dan osmosis dan Komponen ekosistem serta Cara 
penanganan limbah. 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Untuk membantu anda dalam menguasai kemampuan di atas, materi dalam 
modul ini dibagi menjadi enam belas kegiatan belajar. Anda dapat 
mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. Jangan 
memaksakan diri sebelum menguasai bagian demi bagian dalam modul ini, 
karena masing-masing saling berkaitan. Setiap kegiatan belajar dilengkapi 
dengan latihan soal. Latihan soal menjadi alat ukur tingkat penguasaan anda 
setelah mempelajari materi dalam modul ini. Jika anda belum menguasai 
80 % dari setiap kegiatan, maka anda dapat mengulangi untuk mempelajari 
materi yang tersedia dalam modul ini. Apabila anda masih mengalami 
kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan 
dengan teman atau fasilitator anda. 
Selamat mempelajari modul ini, semoga anda berhasil dan sukses selalu.  
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II. Kegiatan Pembelajaran ke-1 
Struktur dan Fungsi Sel  
A. Tujuan 
Setelah selesai pembelajaran pada modul ini peserta diklat mampu : 
1. Mendeskripsikan pengertian struktur sel 
2. Mengidentifikasi bagian-bagian dari struktur sel hewan dan sel tumbuhan 
3. Mendeskripsikan bagian-bagian dari struktur sel 
4. Mendiskripsikan fungsi dari bagian-bagian struktur sel 
5. Mendiskripsikan perbandingan struktrur sel hewan dan sel tumbuhan 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini anda diharapkan dapat 
1. Menjelaskan pengertian struktur sel 
2. Mengidentifikasi bagian-bagian dari struktrur sel 
3. Menjelaskan bagian-bagian struktur sel 
4. Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian struktur sel 
5. Menjelaskan perbandingan struktur sel hewan dan sel tumbuhan 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Sel 
Organisasi seluler adalah susunan bagian-bagian tubuh yang berupa 
kumpuan sel. Sel berasal dari bahasa latin cella yang berarti ruang kecil. 
Orang yang pertama kali menemukan sel adalah Robert Hoke (1665) yang 
melakukan pengamatan terhaadap sayatan gabus dengan menggunakan 
mikroskop. Dia melihat adanya ruangan-ruangan kecil yang menyusun gabus 
tersebut. Ruangan-ruangan kecil itu diberi nama sel. Istilah sel ini terus di 
gunakan hingga sekarang. Brown (1831) mengemukakan bahwa sel 
merupakan suatu ruangan kecil yang dibtasi oleh membran, yang di dalam 
nya terdapat cairan (protoplasma). Protoplasma terdiri dari plasma sel atau 
sitoplasma dan inti sel atau nukleus. Di dalam inti sel terdapat plasma inti atau 
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nukleoplasma. Pada tahun 1839 ahli fisiologi Jerman Theodor schwan 
mengungkapkan bahwa organisme tersusun atas sel. Ahli fisika Jerman 
Rudolf Virchow menyatakan bahwa sel berasal dari sel yang ada sebelumnya. 
Teori sel berasal dari sel di perkuat oleh berbagai eksperimen ahli 
mikrobiologi Perancis Louis Pasteur yang dilakukan tahun 1859-1861. 
 
2. Struktur Sel.  
a. Struktur Sel Prokariotik. Berikut akan struktur  sel E.coli yang meliputi : 
 
 
                     Gambar 1.1 struktur sel prokariotik pada Escherichia coli 
a) Dinding Sel " Dinding sel bakteri tersusun atas polisakarida, lemak, dan 
protein. Dinding sel berfungsi sebagai perlindungan dan pemberi bentuk 
yang tetap. Pada dinding sel terdapat pori-pori sebagai jalan keluar 
masuknya molekul." 
b) Membran Plasma " Membran sel atau membran plasma 
tersusunatas  molekul lemak dan protein. Fungsinya sebagai pelindung 
molekuler sel terhadap lingkungan di sekitarnya, dengan jalan mengatur 
lalu lintas molekul dan ion-ion dari dan ke dala sel. struktur lengkapnya 
akan di bahas kemudian." 
c) Sitoplasma " sitoplasma tersusun atas air, protein, lemak, mineral, dan 
enzim-enzim. Enzim-enzim digunakan untuk mencerna makanan secara 
ekstraseluler dan untuk melakukan proses metabolisme sel." 
d) Mesosom " Mesosom berfungsi sebagai penghasil energi" 
e) Ribosom " Ribosom merupakan organel tempat berlangsungnya sintesis 
protein." 
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f) DNA " Asam deoksiribonukleat (deoxyribonucleic acid, disingkat DNA) 
merupakan persenyawaan yang tersusun atas gula deoksiribosa, fosfat, 
dan basa-basa nitrogen." 
g) RNA " Asam ribonukleat (ribonucleic acid, disingkat RNA merupakan 
persenyawaan hasil transkripsi (hasil cetakan, hasil kopian) DNA." 
 
Gambar 1.2 Struktur dinding sel tumbuhan 
 
b. Struktur Sel Eukariotik. " Perbedaan pokok antara sel prokariotik dan 
eukariotik adalah sel eukariotik memiliki membran inti, sedangkan sel 
prokariotik tidak memiliki membran inti." 
 
      Gambar 1.3 Struktur Membran sel 
 
a) Membran Plasma. " Membran plasma atau membran sel tersusun atas 
molekul-molekul lemak dan protein. Molekul lemak tersusun atas dua 
lapis, terdapat dibagian tengah membran. di sebelah luarnya terdapat 
lapisan protein porifer (protein tepi), yang menyusun tepi luar dan dalam 
membran. Protein yang masuk ke lapisan lemak disebut protein integral. 
Tebal membran plasma antara 5-10 nm." Berikut model membran 
mosaik cair. 
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Fungsi membran plasma : 
1) Melindungi isi sel  
2) Mengatur keluar masuknya molekul-molkul  
 
b) Sebagai reseptor (penerima) rangsangan dari luar Sitoplasma 
Sitoplasma artinya plasma sel, yakni cairan yang berada di dalam sel 
selain nukleoplasma (plasma inti). Sitoplasma tersusun atas cairan dan 
padatan. Cairan sitoplasma disebut sitosol. Padatan sitoplasma adalah 
organel-organel. Sitosol tersusun atas air, protein, asam amino,vitamin, 
nukleotida, asam lemak, gula, dan ion-ion. Sitosol disebut pula matriks 
sitoplasma. 
1) Sifat-sifat sitosol 
Sifat fisik sitosol dapat berubah-ubah karena mengandung protein. 
Pada kondisi tertentu, sitosol berada pada fase sol(cair) dan pada 
saat yang lain berada dala, fase gel (gelatin, padat). Sitosol uang 
berada di dekat membran sel (ektoplasma) biasanya bersifat gel. 
Sedangkan sitosol yang berada pada bagian dalam sel 
(endoplasama) bersifat sol. Contohnya adalah putih telur.  
2) Fungsi sitoplasma 
Sitoplasma berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan-bahan 
kimia yang penting bagi metabolisme sel, seperti enzim-enzim, ion-
ion, gula, lemak, dan protein.  
 
b) Nukleus 
Inti sel atau nukleus merupakan organel terbesar yang berada di dalam 
sel. Nukleus berdiameter sekitar 10 μm (mikrometer). Nukleus biasanya 
terletak di tengah sel dan berbentuk oval atau bulat.  
1) Membran nukleus 
Membran rangkap nukleus terdiri atas membran luar dan membran 
dalam. Membran luar berhubungan langsung dengan retikulum 
endoplasma dan akhirnya ke membran sel.  
 
2) Nukleoplasma 
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Matriks nukleus disebut nukleoplasma. Nukeoplasma tersusun atas 
air, protein, ion, enzim, dan asam inti. Nukleoplasma bersifat gel. Di 
dalamnya terdapat benang-benang kromatin (benang penyerap 
warna). Pada proses mitosis, benang kromatin tampak memendek  
disebut kromosom. Benang kromatin tersusun atas protein dan 
DNA. Di dalam benang DNA inilah tersimpan informasi kehidupan.  
3) Nukleolus. 
Nukleolus (anak inti) terbentuk pada saat terjadi proses transkripsi 
(sintesis RNA) di dalam nukleus.  
4) Fungsi Nukleus. 
Nukleus memiliki arti penting bagi sel. Fungsi nukleus antara lain : 
 Pengendai seluruh kegiatan sel., misalnya dengan 
memasukkan RNA dan unit ribosom ke dalam RNA. 
 Pengaturan pembelahan sel. 
 Pembawa informasi genetik. 
 
c) Sentriol 
Sentriol merupakan organel uang dapat dilihat ketika sel mengadakan 
pembelahan. Pada fase tertentu dalamdaur hidupnya sentriol memiliki 
silia atau flagela. Sentriolhanya di jumpai pada selhewan, sedangkan 
pada sel tumbuhan tidak. Sentriol teretak saling tegak lurus antar 
sesamanya di dekat nukleus. Pada pembelahan mitosis, sentriol terbagi 
menjadi dua , tiap-tiap bagian menuju ke kutub sel. Maka terbentuklah 
benang-benang spindel yang menghubungkan kedua kutub tersebut. 
Benang spindel berfungsi "menarik" kromosom menuju ke kutub 
masing-masing.  
 
d) Retikulum Endoplasma 
Retikulum berasal dari kata reticular yang berarti anyaman 
benang/jala.Karena letaknya memusat pada bagian retikulum 
endoplasma (disingkat RE). RE banyak hanya dijumpai di dalam sel 
eukariotik, baik selhewanmaupun sel tumbuhan. RE memiliki banyak 
bentuk (polimorfik).  
1) Macam-macam Retikulum Endoplasma 
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 RE kasar : Membran RE yang berhadapan dengan sitoplasma 
ada yang ditempati ribosom, sehingga tampak berbintil-bintil. RE 
demikian disebut RE kasar/RE berbintil. RE kasarmerupakan 
penampung protein yang dihasikan ribosom. Protein yang 
dihasilkan masuk ke dalam rongga RE.  
 RE halus adalah RE yang tidak ditempati ribosom.  
2) Fungsi Retikulum Endoplasma 
 menampung pertein yang disintesis oleh ribosom untuk 
disalurkan ke kompleks Golgi dan akhirnya dikeluarkan dari sel 
(RE kasar). 
 mensintesis lemak dan kolesterol (RE kasardan RE halus). 
 menetralkan racun (detoksifikasi), misalnya RE yang ada di 
dalam sel-sel hati. 
 transportasi molekul-molekul dari bagian sel yang satu bagian sel 
yang lain(RE kasar dan RE halus). 
 
e) Ribosom 
Ribosom tersusun atas RNA-ribosom (RNA-r) dan protein. Ribosom 
tidak memiliki membran. Menurut bentuknya, ribosom terdiri dari unit 
besar dan unit kecil yang masing-masing berbentuk bulat. Ribosom ada 
yang menempel pada membran RE, ada pula yang melayang-layang di 
dalam sitoplasma. Fungsinya sama, yaitu untuk mensintesis protein.  
 
               Gambar 1.4 Struktur RE dan Ribosom 
  
Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK D 11 
f) Kompleks Golgi 
Kompleks Golgi sering disebut Golgi saja. Pada sel tumbuhan, kompleks 
Golgi disebut diktiosom. Organel ini terletak di antara RE dan membran 
plasma. Selain berfungsi menambahkan glioksilat pada protein, Golgi 
juga berfungsi untuk mensintesis glikolipida, membentuk dinding sel 
tumbuhan, dan membentuk lisosom.  
 
              Gambar 1.5 Struktur badan golgi 
g) Badan mikro 
Disebut badan mikro karena ukuran kecil,  bergaris tengah 0,3 - 1,5  μm.  
1) Peroksisom : mengandung enzim katalase. Peroksisom terdapat 
pada sel hewan dan sel tumbuhan. Sel yang banyak mengandung 
peroksisom adalah sel yang banyak melakukan oksidasi, misalnya 
sel hati, ginjal, dan sel otot. Di samping itu, enzim katalase juga 
berperan dalam metabolisme lemak dan fotorespirasi.  
2) Glioksisom : terdapat pada sel tumbuhan, terutama pada jaringan 
yang mengandung lemak, seperti biji-bijian berlemak. Glioksisom 
menghasilkan enzim katalase dan oksidase yang keduanya berperan 
dalam proses metabolisme lemak, yaitu mengubah lemak menjadi 
gula. Proses metabolisme lemak menghasilkan energi yang 
diperlukan untuk perkembangan biji.  
 
h) Mitokondria (The Power House) 
Mitokondria merupakan penghasil energi (ATP)karena berfungdi untuk 
respirasi. Benruk mitokondria beraneka ragam . Namun, secara umum 
bentuk mitokondria adalah butiran atau benang. Ukurannya seperti 
bakteri dengan diameter 0,5-1 um dan 3-10um. Mitokondria baru 
terbentuk dari pertumbuhan serta pembelahan mitokondria yang telah 
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ada sebelumnya (seperti pembelahan pada bakteri). Mitokondria 
memilik dua membran, yaitu membran luar dan membran dalam. 
Struktur membran luar seperti membran plasma. Pada membran dalam 
pelekukan ke arah dalam membentuk krista. Matriks adalah cairan yang 
berada di dalam mitokondria dan bersifat dsebagai gel.  
 
 
Gambar 1.6 Struktur Mitokondria 
 
i) Mikrotubulus dan Mikrofilamen 
MIkrotubulus merupakan organel berbentuk tabung atau pipa, yang 
panjangnya mencapai 2,5 um dengan diameter 25 nm. Tabubung-
tabung itu tersusun atas protein yang dikenal sebagai. Mikrotubulus 
terdapat pada gelendong sel, yaitu berupa benang-benang spindel yang 
menghubungkan dua kutub sel pada waktu sel membelah.  
j) Lisosom 
Lisosom (lyso = pencernaan, soma= tubuh) merupakan membran 
berbentuk kantong kecil yang berisi enzim hidrolitik yang disebut lisozim. 
Enzim ini berfungsi dalam pencernaan intrasel, yaitu mencerna zat-zat 
yang masuk ke dalam sel.  
k) Plastida  
Plastida adalah salah satu organel pada sel-sel (tumbuhan dan alga). 
Organel ini paling dikenal dalam bentuknya yang paling 
umum, kloroplas, sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. organ 
plastida merupakan organ yang hanya dimiliki tumbuhan saja. 
merupakan organel dengan membran ganda, sehingga ada membran 
luar dan membran dalam. Plastida dalam sel dikenal dalam berbagai 
bentuk seperti proplastid, leukoplas, kloroplas, kromoplas, amiloplas, 
elaioplas dan etioplas. 
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Plastida adalah organel vital pada tumbuhan. Fungsinya adalah sebagai 
tempat fotosintesis, sintesis asam-asam lemak, serta beberapa fungsi 
sehari-hari sel. Secara evolusi plastida dianggap sebagai prokariota 
yang bersimbiosis ke dalam sel eukariota dan kemudian kehilangan sifat 
otonomi penuhnya.  
 
Gambar 1.7 Struktur Kloroplas 
l) Vakuola  
Vakuola merupakan ruang dalam sel yang berisi cairan (cell 
sap dalambahasa Inggris)yang berupa rongga yang diselaputi 
membran (tonoplas). Cairan ini adalah air dan di dalamnya terlarut zat 
seperti enzim, lipid, alkaloid, garam mineral, asam, dan basa. Selain 
itu, Vakuola juga berisi asam organik, asam amino, glukosa, dan gas. 
Vakuola ditemukan pada semua sel tumbuhan namun tidak dijumpai 
pada sel hewan dan bakteri, kecuali pada hewan uniseluler tingkat 
rendah. Vakuola terbagi menjadi 2 jenis, yaitu Vakuola Kontraktil dan 
Vakuola nonkontraktil (vakuola makanan). Vakuola kontraktil berufngsi 
sebagai osmoregulator yaitu pengatur nilai osmotik sel atau 
ekskresi. Vakuola nonkontraktil berfungsi untuk mencerna makanan 
dan mengedarkan hasil makanan. Pada sel daun dewasa, vakuola 
mendominasi sebagian besar ruang sel sehingga seringkali sel terlihat 
sebagai ruang kosong karena sitosol terdesak ke bagian tepi dari sel. 
Fungsi Vakuola : 
1) Tempat menyimpan cadangan makanan seperti amilum dan 
glukosa  
2) Tempat menyimpan pigmen (daun, bunga dan buah)  
3) Tempat penyimpanan minyak atsirik (golongan minyak yang 
memberikan bau khas seperti minyak kayu putih)  
4) Mengatur tirgiditas sel (tekanan osmotik sel)  
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5) Tempat penimbunan sisa metabolisme dan metabolik sekunder 
seperti getah karet, alkaloid, tanin, dan kalsium oksabit 
Bagi tumbuhan, vakuola berperan sangat penting dalam kehidupan 
karena mekanisme pertahanan hidupnya bergantung pada 
kemampuan vakuola menjaga konsentrasi zat-zat terlarut di dalamnya. 
Proses pelayuan, misalnya, terjadi karena vakuola kehilangan tekanan 
turgor pada dinding sel.   
3. Sel Tumbuhan 
a. Dinding Sel 
Yaitu bagian terluar sel. Dinding sel yg tersusun atas polisakarida (terdiri 
atas hemiselulosa & pektin). Dinding sel dibentuk oleh diktiosom. Peran 
dinding sel sebagai turginitas sel/kekakuan sel.  
b. Noktah  
a) Sel-sel yg bertetangga yg berhubungan melalui pori. 
b) Bagian dinding sel yang tidak mengalami penebalan. 
Sel-sel bertetangga, diantara dinding selnya terdapat lamella tengah 
banyak mengandung kalsium dan magnesium. Plasmodesmata        
sitoplasma masuk ke sel lain membentuk jaluran. Dinding sel terdiri 
atas: 
1) Primer, tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan pectin 
 Selulosa terdiri dari mikrofibril/serat-serat panjang yang berdaya 
renggang kuat. Sel yang hanya mempunyai dinding sel primer : sel-
sel muda yg sedang tumbuh, sel parenkima, sel kolenkima  
2) Sekunder, tersusun atas selulosa yg lebih banyak daripada primer, 
juga hemiselulosa, lignin. Biasanya dinding sel yang tersusun 
selulosa mengalami penambahan lignin yang keras dan kaku. 
Contoh: Kumpulan yang mati menjadi sel kayu Misalnya: sel xylem 
yang ada pada batang : pengerasan pada sel sklerenkim yang 
membuat sel menjadi batu/ sklereid Misalnya: batok kelapa 
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Gambar 1.8 Plasmodesmata menghubungkan sel satu  
                                    dengan sel lainnya 
 
c. Plastida : Yaitu organel yg mengandung pigmen.  
Macam-macam plastisida yakni kromoplas, leukoplas, amiloplas dan 
kloroplas. 
 
Gambar 1.9 skema penampang kloroplas  
    pada sel tumbuhan 
 
d. Vakuola 
Pada sel tumbuhan bersifat menetap. Biasanya ada pada sel-sel 
parenkima, kolenkima. Tonoplas adalah vakuola yang dibatasi membrane. 
Fungsi vakuola :  
a) Tempat cadangan makanan Amilum dan gula disimpan di vakuola, jika 
diperlukan dapat digunakan kembali. Contoh: akar ketela pohon 
(tepung) dan di batang tebu (gula).  
b) Menyimpan pigmen Dalam vakuola pada sel-sel mahkota bunga ada 
pigmen merah, biru, kuning, dan lain-lain.  Itu sebabnya mahkota bunga 
berwarna warni.  
c) Menyimpan minyak asiri Minyak asiri tergolong minyak eteris. Sampai 
sekarang, belum diketahui guna minyak ini untuk tumbuhan. Contoh: 
minyak kayu puith, peppermint, aroma harum pada bunga. 
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d) Menyimpan sisa metabolisme. Sisa metabolisme tidak bisa dikeluarkan 
tumbuhan, oleh karena itu disimpan di vakuola. Misal: Asam oksalat, 
alkaloid, getah karet. 
4. sel Hewan 
Ciri khas sel hewan memiliki Sentrosom yang kedua sentriol pada satu 
tempat. Saat pembelahan sel, tiap sentriol memisahkan diri menuju kutub 
berlawanan dan memancarkan benang-benang gelendong pembelahan yang 
menjerat kromosom. 
 
5. Perbandingan sel Tumbuhan dan sel Hewan 
Struktur sel hewan dan tumbuhan tidak sama persis. 
Gambar 1.10 kiri (struktur sel hewan) dan kanan (struktur sel tumbuhan) 
 
Tabel 1.1 perbandingan antara sel tumbuhan dan sel hewan 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
●  Aktivitas 1 :  Mendeskripsikan pengertian struktur sel (berfikir refleksi) 
●  Aktivitas 2 :  Mengidentifikasi bagian-bagian dari struktur sel hewan dan sel 
tumbuhan (Tugas Individu ) 
●  Aktivitas 3 :  Mendiskripsikan fungsi dari bagian-bagian struktur sel (Tugas 
Individu) 
E. Latihan/Tugas/Kasus  
Kegiatan 1. Mendeskripsikan pengertian struktur sel (berfikir refleksi) 
Sebelum anda melakukan kegiatan lebih lanjut, jawablah pertanyaan 
dibawah ini secara individu, Tuliskan jawaban anda pada L.K 1.1 
L.K 1.1 
1. Jelaskan perbedaan sel  hewan dan sel pada tumbuhan ! 
 
 
 
 
 
 
2. Apakah manfaat plastida pada sel tumbuhan, dan sebutkan macam-
macamnya. 
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Kegiatan 2.  Mengidentifikasi bagian-bagian dari struktur sel hewan dan sel  
pada tumbuhan. 
  L K 1.2 
  Gambarlah struktur sel hewan dan struktur sel pada tumbuhan serta sebutkan   
bagian-bagiannya. 
   
Struktur sel hewan Struktur sel tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
L K 1. 3 
Kegiatan 3. Mendiskripsikan fungsi dari bagian-bagian struktur sel 
 Fungsi dan Bagian dari : 
No Sel Hewan Sel Tumbuhan 
1    
2    
 
Latihan 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Gagasan awal tentang sel muncul pada abad ke XVII ketika seorang ahli 
memeriksa gabus di bawah kaca pembesar, ahli tersebut adalah …. 
A. Henri Dutrochet    
B. Rudlof Virchow    
C. Robert Hooke 
D. Johannes Purkinje 
E. Felix Dujrain 
2. Organel yang berperan dalam respirasi sel adalah .… 
A. Lisosom     
B. Retikulum Endoplasma   
C. Sitoplasma 
D. Nukleus 
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E. Mitokondria 
3. Organel sel yang berperan dalam sintesis dan transport berbagai macam 
subtansi zat kimia adalah .… 
A. Protein     
B. Asam amino     
C. Sitosol 
D. Retikulum endoplasma 
E. Mitokondria 
4. Organel sel yang berperan sebagai pengendali sel adalah .… 
A. Lisosom     
B. Nukleus     
C. Retikulum Endoplasma  
D. Sentriol 
E. Vakuola 
5. Organel yang berfungsi menghasilkan enzim pencernaan .… 
A. Nukleus     
B. Lisosom     
C. Mitokondria 
D. Vakuola  
E. Retikulum endoplasma 
6. Sentriol merupakan organel yang berperan penting dalam .… 
A. Respirasi     
B. Reproduksi     
C. Pembelahan Nukleus 
D. Sintesis lemak 
E. Sintesis protein 
7. Dalam mitokondria terjadi proses .… 
A. tempat penggabungan beberapa asam amino 
B. membentuk ARN duta 
C. membentuk butiran yang melekat pada reticulum endoplasma 
D. mempercepat terjadinya oksidasi 
E. menghasilkan kode genetik 
8. Dalam nukleus terjadi proses .… 
A. tempat penggabungan beberapa asam amino 
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B. membentuk ARN duta 
C. membentuk butiran yang melekat pada reticulum endoplasma 
D. mempercepat terjadinya oksidasi 
E. menghasilkan kode genetik 
9. Tempat pembentukan protein dalam sel berlangsung pada .… 
A. Ribosom     
B. Nukleus      
C. Kloroplas 
D. Plastida 
E. Membran plasma 
10. Organel terbanyak yang terdapat dalam sitoplasma sel tumbuhan adalah .… 
A. Golgi kompleks     
B. Kloroplas      
C. Peroksisom  
D. Retikulum endoplasma 
E. Ribosom 
11. Apabila sel dimasukan kedalam suatu larutan yang hipertonis akan terjadi 
peristiwa plasmolisis, yaitu .… 
A. Mengembangnya inti sel  
B. Rusaknya inti sel    
C. Mengecilnya sebuah sel 
D. Mengecilnya ribosom 
E. Membelahnya sel 
12. Di dalam protoplasma terdapat ion buffer, yaitu suatu ion yang berfungsi 
mengatur .… 
A. Kesetimbangan pH    
B. Ekskresi      
C. Respirasi 
D. Reproduksi 
E. Regulasi 
13. Bagian sel hewan monoseluler  digunakan sebagai alat ekskresi adalah … 
A. Sitoplasma      
B. Membrane plasma   
C. Sentriol  
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D. Vakuola kontraktil 
E. Ribosom 
14. Fungsi sekresi pada sel dilakukan oleh .… 
A. Mitokondria     
B. Badan golgi     
C. Ribosom  
D. Lisosom 
E. Retikulum endoplasma 
15. Protoplasma adalah subtansi dasar kehidupan, berdasarkan pengertian itu 
maka komponen penyusun protoplasma adalah …. 
A. Terdiri atas senyawa anorganik saja 
B. Terdiri atas kaebohidrat, dan lipid 
C. Terdiri atas senyawa organic saja 
D. Terdiri atas proterin 
E. Terdiri atas lemak  
 
16. Membran sel pada sel hewan mempunyai fungsi sebagai berikut, kecuali… 
A. Mengatur proses pertumbuhan dan perkembangan sel 
B. Tempat melekatnya enzim tertentu 
C. Mengontrol pertukaran zat di luar sel 
D. Pembatas antara isi sel dengan lingkungan 
E. Sebagai reseptor 
17. RNA ribosom dibentuk di .… 
A. Membrane plasma    
B. Sentriol      
C. Nukleolus  
D. Ribosom  
E. DNA 
18. Bagian terluar pada sel tumbuhan adalah… 
A. Matriks     
B. Dinding sel     
C. Nukleus  
D. Sitoplasma 
E. Membran plasma 
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Soal no. 19 dan 20, Perhatikan Gambar ! 
 
19. Bagian no 6 disebut .… 
A. Sitosol     
B. Sentriol      
C. Membran plasma 
D. Badan golgi 
E. Mitokondria 
 
20. Fungsi bagian no 5 adalah .… 
A. Proteksi    
B. Sintesis lemak    
C. Sekresi  
D. Sintesis protein 
E. Eksresi 
 
F. Rangkuman 
1. Sel pertama kali ditemukan oleh Robert Hooke (1635-1703). Melalui 
mikroskop, sel tampak berupa kamar-kamar kecil pada sayatan gabus 
sehingga ia menyebutkan dengan istilah sel (cellular=kamar). 
2. Sel merupakan bagian terkecil dari makhluk hidup yang mampu 
menunjukkan ciri khas kehidupan.  Setiap sel mengandung struktur yang 
disebut organel. 
3. Struktur Sel terdiri dari Struktur Sel Prokariotik : Dinding, Membran 
Plasma, Sitoplasma, Mesosom, Ribosom, DNA " Asam deoksiribonukleat 
dan RNA " Asam ribonukleat. 
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4. Struktur Sel Eukariotik : Membran Plasma, Sitoplasma, Nukleus, Sentriol, 
Retikulum Endoplasma, Ribosom, Kompleks Golgi, Badan mikro, 
Mitokondria (The Power House), Mikrotubulus dan Mikrofilamen, Lisosom, 
Plastida, dan Vakuola.  
5. Sel tumbuhan terdiri dari dinding sel, plastida, vakuola, sedangkan sel 
hewan mempunyai ciri khas memiliki sentrosom yang kedua sentriolnya 
berada pada satu tempat. 
G. Umpan Balik  
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan  yang ada di 
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
pembelajaran 1 dengan rumus sebagai berikut: 
Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar: 20) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah: 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiataan belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
harus mengulangi kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang belum 
dikuasai. 
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III. Kegiatan Pembelajaran ke-2 
Difusi dan Osmosis 
A. Tujuan 
Setelah selesai pembelajaran modul ini peserta diklat mampu menjelaskan 
pengertian difusi dan osmosis, menjelaskan perbedaan serta persamaan difusi 
dan osmosis, memberikan contoh peristiwa difusi dan osmosis. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendiskripsikan pengertian difusi dan osmosis 
2. Mendiskripsikan pergerakan difusi dan osmosis 
3. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi difusi dan osmosis, serta contoh 
peristiwa difusi dan osmosis 
4. Mendeskripsikan perbandingan difusi dan osmosis 
 
C. Uraian Materi 
1. Difusi 
a. Pengertian Difusi 
Difusi adalah peristiwa mengalirnya/ berpindahnya suatu zat dalam 
pelarut dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi 
rendah. Perbedaan konsentrasi yang ada pada dua larutan disebut 
gradien konsentrasi. Difusi akan terus terjadi hingga seluruh partikel 
tersebar luas secara merata atau mencapai keadaan kesetimbangan 
dimana perpindahan molekul tetap terjadi walaupun tidak ada perbedaan 
konsentrasi. 
Difusi : Penyebaran molekul suatu zat ke segala arah dari konsentrasi 
yang tinggi  konsentrasi yang rendah hingga mencapai suatu 
konsentrasi yang sama. 
Gas, zat cair, dan Zat Padat  Molekul-molekulnya ada kecendrungan 
menyebar ke segala arah sampai terdapat konsentrasi yang sama. 
 Difusi : Padat   Dalam zat cair 
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 Difusi : Cair      Dalam zat cair 
 Difusi : Gas      Dalam Gas 
 Difusi : Gas      Dalam zat cair 
 Difusi : Cair      Dalam Gas  
 
b. Pergerakan Difusi 
a) Difusi disebabkan adanya energi kinetis dari molekul 
b) Sumber energi utama pergerakan molekul terdapat di daerah yang 
banyak molekulnya (Konsentrasi pekat) 
c) Arah pergerakan difusi  Ketempat yang kekurangan molekul 
(konsentrasi rendah) 
Contoh yang sederhana adalah pemberian gula pada cairan teh tawar. 
Lambat laun cairan menjadi manis. Contoh lain adalah uap air dari 
cerek yang berdifusi dalam udara. Difusi yang paling sering terjadi 
adalah difusi molekuler. Difusi ini terjadi jika terbentuk perpindahan 
dari sebuah lapisan (layer) molekul yang diam dari solid atau fluida. 
              
       Gambar 2.1  Contoh peristiwa Difusi gula pada cairan teh tawar 
 
Contoh lain peristiwa difusi dalam kehidupan sehari-hari adalah 
parfum, secara perlahan memenuhi seluruh ruangan karena molekul 
gas pada parfum mulai berdifusi dengan sekelilingnya dan menyebar 
ke seluruh ruangan.     
c. Faktor faktor yang memengaruhi kecepatan difusi, diantaranya: 
a) Ukuran partikel. Semakin besar ukuran partikel,maka semakin 
lambat partikel itu akan bergerak, sehingga kecepatan difusi 
semakin rendah dan berlaku juga sebaliknya. 
b) Ketebalan membran. Semakin tebal membran, maka semakin 
lambat kecepatan difusi. Contoh bisa dilihat dibawah 
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c) Luas suatu area. Semakin luas areanya, maka semakin cepat 
kecepatan difusinya. 
d) Jarak. Semakin besar perbedaan dua konsentrasi, maka semakin 
lambat kecepatan difusinya. 
e) Suhu. Seperti yang dibahas pada artikel laju reaksi. Semakin tinggi 
suhu, partikel akan mendapatkan energi sehingga bergerak dengan 
lebih cepat. dan kecepatan difusi menjadi lebih cepat 
 
d. Difusi Sel 
Dalam biologi kita mempelajari difusi sel, atau perpindahan zat-zat 
masuk dan keluar sel. Difusi melalui membran dapat berlangsung 
melalui tiga mekanisme, yaitu : 
a) Difusi sederhana (simple difusion) : Difusi sederhana yang terjadi 
melalui membrane berlangsung akibat molekul -molekul yang 
berpindah melalui membran bersifat larut dalam lemak (lipid) 
sehingga dapat menembus lipid bilayer pada membrane. 
b) Difusi melalui saluran yang terbentuk oleh protein transmembran 
(simple difusion by chanel formed), Beberapa molekul kecil khusus 
yang terlarut dalam lemak serta ion-ion tertentu, dapat menembus 
membran melalui saluran atau channel. 
c)  Difusi difasilitasi (fasiliated difusion). menggunakan protein 
pembawa atau transporter untuk dapat menembus membrane 
karena tidak dapat menembus membrane secara langsung 
 
2. Osmosis 
a. Pengertian Osmosis 
Kebalikannya dari Difusi, Osmosis ialah perpindahan zat atau molekul 
dari pelarut/air dengan konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi. Seperti 
yang terlihat pada gambar dibawah. Yang berpindah pada larutan yang di 
batasi oleh membran semi permeabel tersebut ialah air yang berperan 
sebagai pelarut. Bukan molekul gulanya. 
b. Pergerakan Osmosis 
a) Kelebihan “volume” akibat Osmosis disebut dengan “nilai osmosis” dari 
larutan gula. 
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b) Kelebihan “volume” memiliki “berat” yang menekan ke segala arah. 
c) Tekanan kelebihan volume ke segala arah tersebut dinamakan  
Tekanan Osmosis 
 
Gambar 2.2  Peristiwa Osmosis 
 
Contoh osmosis: Ketika buah anggur direndam dalam air, molekul-molekul 
air akan masuk ke dalam melewati membran sel semi-permeable, karena 
itulah buah anggur jadi menggembung. 
               
Gambar 2.3  Peristiwa Osmosis dalam buah anggur 
c. Faktor yang mempengaruhi jalannya osmosis 
a) Ukuran molekul yang meresap: Molekul yang lebih kecil daripada pori 
membran akan meresap lebih mudah. 
b) Kelarutan: Molekul yang mempunyai kelarutan tinggi meresap lebih 
cepat daripada molekul yang memiliki kelarutan rendah seperti lipid. 
c) Luas permukaan membran: Kadar resapan menjadi lebih cepat ketika 
luas permukaan membran untuk resapan lebih besar. 
d) Ketebalan membran: Kadar resapan sesuatu molekul yang tipis lebih 
cepat daripada yang tebal . 
e) Suhu: Pergerakan molekul dipengaruhi oleh suhu. Kadar resapan akan 
menjadi lebih cepat pada suhu yang tinggi dibandingkan dengan suhu 
yang rendah. Karena memang suhu dapat mempercepat gerak 
molekul seperti pada artikel ini 
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d. Osmosis Sel 
Osmosis terjadi dalam sel tumbuhan dan hewan. Pada gambar dibawah 
ada 3 gambar ilustrasi perbandingan sel hewan dan tumbuhan yang di 
tempatkan pada larutan dengan tekanan osmotik yang berbeda beda. 
Hipotonik, isotonik dan hipertonik. Pada larutan Hipotonik, karena larutan 
memiliki konsentrasi zat terlarut yang lebih daripada sel, maka pelarutnya 
akan berpindah ke dalam sel dan menyebabkan sel menggembung 
sedangkan hipertonik ialah kebalikannya. Dan pada isotonik tidak terjadi 
apa-apa karena konsentrasinya seimbang. Oleh karena itu banyak 
minuman yang berlabel minuman isotonik karena  baik untuk kesehatan. 
 
Gambar 2.4  Osmosis Sel 
3. Perbandingan Difusi dan Osmosis  
a. Osmosis terjadi ketika terdapat membran semi-permeable, membran ini 
tidak dibutuhkan untuk terjadinya difusi. 
b. Pada osmosis yang berpindah adalah molekul-molekul pelarut (air). 
Sedangkan pada difusi yang berpindah adalah molekul-molekul terlarut. 
c. Pada proses difusi, molekul-molekul terlarut bergerak dari konsentrasi 
tinggi ke konsentrasi rendah, sedangkan pada osmosis molekul-molekul 
pelarut mengalir secara kebalikannya. 
d. Difusi biasa terjadi pada molekul-molekul gas, meski difusi juga dapat 
terjadi pada molekul padat-cair atau cair-gas. 
e. Osmosis hanya terjadi di antara dua larutan. 
f. Osmosis terjadi relatif lebih lambat dibandingkan dengan difusi. 
g. Difusi dapat menyebar sampai jarak yang jauh, sedangkan osmosis 
terbatas pada jarak yang lebih dekat. 
h. Keduanya termasuk transpor pasif sehingga tidak membutuhkan energi 
eksternal agar kedua proses ini dapat terjadi. 
i. Keduanya dapat terjadi karena adanya perbedaan konsentrasi 
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4. Mekanisme Transport Pada Membran Sel 
Berbagai organel yang terdapat di dalam sitoplasma memiliki membran yang 
strukturnya sama dengan membran plasma. Walaupun tebal membran 
plasma hanya ± 0,1 μm, membran plasma merupakan penghalang bagi 
gerakan molekul dan ion zat-zat. Keleluasaan gerak ion dan molekul sangat 
penting untuk menjaga kestabilan pH yang sesuai, mengendalikan 
konsentrasi ion di dalam sel untuk kegiatan enzim, memperoleh pasokan zat 
makanan bahan energi dan bahan mentah lainnya, serta membuang sisa-
sisa metabolisme yang bersifat racun. Hal tersebut di atas dilakukan dengan 
cara difusi, osmosis, transpor aktif, dan endositosis atau eksositosis. 
a. Transpor pasif 
Transpor pasif merupakan perpindahan zat yang tidak memerlukan 
energi. Perpindahan zat ini terjadi karena perbedaan konsentrasi antara 
zat atau larutan. Transpor pasif melalui peristiwa difusi, osmosis, dan 
difusi terbantu. 
Bagaimana pengaruh osomosis pada sel hewan dan sel tumbuhan? 
Untuk lebih memahami, perhatikan gambar 12.7 di bawah ini ! 
 
 Gambar 2.5 Keadaan sel hewan dan sel tumbuhan ketika 
dimasukkan ke dalam larutan isotonik, hipertonik, dan hipotonik 
 
Pengaruh peristiwa osmosis pada sel hewan atau sel tumbuhan 
adalah sebagai berikut :  
1) Sel hewan yang terdapat di dalam larutan hipertonik (misalnya, 
larutan gula atau garam), maka air di dalam sel tersebut akan keluar 
sehingga sel menjadi susut atau mengalami krenasi. Adapun pada 
sel tumbuhan menyebabkan terjadinya plasmolisis, yaitu keluarnya 
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protoplasma dari sel. Akibatnya, sel tubuh menyusut menjauhi 
dinding sel dan dapat menyebabkan tumbuhan menjadi layu.  
2) Beberapa hewan laut, seperti porifera dan ubur-ubur memiliki sel 
tubuh yang isotonik dengan air laut.  
3) Sel hewan yang terdapat di dalam larutan hipotonik, maka air di 
dalam larutan tersebut akan masuk ke dalam sel sehingga sel 
mengembang dan akhirnya terjadi lisis (pecahnya) sel. Pada sel 
tumbuhan, air dari larutan hipotonik juga masuk ke dalam sel dan 
sel mengembang (kondisi turgor). Akan tetapi, adanya dinding sel 
menyebabkan sel tumbuhan tidak pecah. Tekanan air yang 
menyebabkan sel tumbuhan mengembang disebut tekanan turgor.        
 
b. Transport aktif 
Pada transpor aktif diperlukan energi dari dalam sel untuk melawan 
gradien konsentrasi. Transpor aktif sangat diperlukan untuk memelihara 
keseimbangan molekul-molekul di dalam sel. Sumber energi untuk 
transpor aktif adalah ATP (adenosin trifosfat). 
 
Gambar 2.6 Transpor aktif 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
      Aktivitas 1  :  Mendeskripsikan pengertian difusi dan osmosis (berfikir refleksi) 
      Aktivitas 2  :  Mendiskripsikan pergerakan difusi dan osmosis (tugas individu) 
      Aktivitas 3  :  Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi difusi dan osmosis  
                           (tugas individu) 
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E. Latihan/Tugas/Kasus 
 
Kegiatan 1. Mendeskripsikan pengertian difusi dan osmosis (berfikir refleksi) 
Sebelum anda melakukan kegiatan lebih lanjut, jawablah pertanyaan 
dibawah ini secara individu, Tuliskan jawaban anda pada L.K 1.1 
 
L.K 2.1 
1. Jelaskan perbedaan difusi dan osmosis ! 
 
 
 
 
 
 
 
2. Peristiwa apa saja yang sering terjadi pada proses difusi dan osmosis? 
Berikan masing-masing contohnya 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 2.  Mendiskripsikan pergerakan difusi dan osmosis 
L K 2.2.   Jelaskan bagaimana cara pergerakan peristiwa difusi dan osmosis 
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Kegiatan 3. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi difusi dan osmosis 
L K 2. 3 Jelaskan lima faktor yang mempengaruhi difusi dan osmosis 
 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi difusi dan osmosis 
No Difusi Osmosis 
1    
2    
3   
4   
5   
 
      Latihan 
1. Masuknya garam-garam mineral dan air dari tanah ke dalam sel-sel akar 
merupakan suatu contoh proses .… 
A. Imbisisi     
B. Osmosis     
C. Difusi 
D. Adsorpsi 
E. Plasmolisis  
2. Air melewati membrane sel secara… 
A. Penyerapan    
B. Transport aktif    
C. Endositosis  
D. Difusi 
E. Osmosis  
 
3. Gas O2, CO2, dan N2 melewati membran sel dengan cara… 
A. Transport aktif    
B. Osmosis      
C. Difusi  
D. Transport pasif 
E. Imbibisi  
4. Transpor aktif ialah .… 
A. transport zat yang tidak membutuhkan energy 
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B. transport zat yang membutuhkan energy 
C. pencampuran zat 
D. difusi 
E. osmosis 
5. Transport pasif ialah .… 
A. transport zat yang tidak membutuhkan energy 
B. transport zat yang membutuhkan energy 
C. pencampuran zat 
D. difusi 
E. osmosis 
6. Apabila sepotong kentang dimasukkan ke dalam larutan garam 10% 
kemungkinan yang terjadi adalah …. 
A. Beratnya akan bertambah karena kentang akan menyerap air 
B. Beratnya akan bertambah karena kentang akan menyerap garam 
C. Beratnya akan berkurang karena air akan keluar dari sel kentang 
D. Beratnya akan berkurang karena sel-sel kentang akan lisis 
E. Beratnya akan tetap karena cairan sel isotonis dengan larutan garam 
7. Larutan yang dapat mempertahankan bentuk dan volume sel adalah 
A. Hipertonik    
B. Hipotonik     
C. Isotonic 
D. Terlarut 
E. Pelarut  
8. Transport makromolekul polisakarida ke luar sel dilakukan dengan cara…. 
A. Osmosis     
B. Difusi     
C. Endositosis 
D. Eksositosis  
E. Transport aktif 
9. Apabila larutan gula dan air dimasukkan ke dalam wadah dan dibatasi 
dengan selaput yang bersifat permeable, akan terjadi peristiwa …. 
A. Difusi     
B. Osmosis     
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C. Difusi dan osmosis 
D. Imbibisi  
E. Tidak ada pepindahan zat 
10. Osmosis disebut juga dengan difusi air karena .... 
A. Hanya air yang melewati selaput permeable 
B. Hanya air yang berppindah melewati selaput semipermiabel 
C. Hanya air yang berpindah melewati selaput semipermiabel 
D. Hanya air yang dapat melarutkan gula 
E. Air akan menghancurkan dinding sel 
11. Kejadian berikut dapat mengakibatkan krenasi …. 
A. Sel otot direndam dalam larutan gula 10% 
B. Sel epitel direndam dalam larutan garam 10% 
C. Sel epidermis bawang merah direndam dalam larutan gula 10% 
D. Sel epidermis bawang merah direndam dalam akuades 
E. Sel darah direndam dalam akuades 
12. Naik turunnya tekanan turgor dari sel bergantung dari …. 
A. banyak-sedikitnya air di dalam sel 
B. tebal dan tipisnya dinding sel 
C. kepekatan isi sel 
D. macam sel 
E. banyak-sedikitnya zat 
13. Apabila larutan gula dan air dimasukkan ke dalam wadah dan dibatasi 
dengan selaput yang bersifat permeable, akan terjadi peristiwa …. 
A. Difusi     
B. Osmosis     
C. Difusi dan osmosis 
D. Imbibisi 
E. Tidak ada perpindahan zat 
14. Transpor glukosa kedalam sel dapat berlangsung walaupun melawan .… 
A. Arus     
B. gradien konsentrasi   
C. gravitasi 
D. medan magnet 
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E. kesetimbangan  
 
15. Air melewati membrane sel secara .… 
A. Penyerapan     
B. Transport aktif    
C. Endositosis  
D. Difusi 
E. Osmosis  
 
F. Rangkuman 
 
1. Difusi adalah peristiwa mengalirnya/berpindahnya suatu zat dalam pelarut 
dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi rendah. 
2. Perbedaan konsentrasi pada dua larutan disebut gradien konsentrasi. 
3. Pergerakan difusi disebabkan adanya energi kinetis dari molekul 
4. Faktor faktor yang memengaruhi kecepatan difusi adalah ukuran partikel, 
ketebalan membran, luas atau area, jarak dan suhu. 
5. Difusi Sel, dalam biologi kita mempelajari difusi sel, atau perpindahan zat 
zat masuk keluar sel. 
6. Osmosis ialah perpindahan zat atau molekul dari pelarut/air dengan 
konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi. 
7. Faktor yang mempengatuhi jalannya osmosis yaitu ukuran molekul, 
kelarutan, luas permukaan membran, ketebalan membran dan suhu. 
 
G. Umpan Balik 
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan  yang ada di 
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
pembelajaran 2 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar : 20) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
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Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiataan belajar 3. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
harus mengulangi kegiatan belajar 2 terutama pada bagian yang belum 
dikuasai. 
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IV. Kegiatan Pembelajaran ke-3 
Komponen  Ekosistem 
 
A. Tujuan 
Setelah selesai pembelajaran modul ini, peserta diklat mampu menjelaskan 
komponen yang menyusun ekosistem, menjelaskan bentuk interaksi antar 
komponen biotik   dengan komponen abiotik dan sebaliknya, serta 
mengetahui macam – macam   ekosistem. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendeskripsikan pengertian ekosistem. 
2. Mengklasifikasikan komponen ekosistem. 
3. Mendeskripsikan interaksi antarkomponen ekositem. 
4. Mengklasifikasikan macam – macam  ekosistem. 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Ekosistem 
Ekosistem adalah sistem alam yang dibentuk dari interaksi antar makhluk 
hidup dan interaksi antara makhluk hidup dengan faktor lingkungannya pada 
suatu kawasan tertentu. Istilah ekosistem pertama kali dikenalkan oleh 
Tansley (1935) yang mengemukakan bahwa hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup (tumbuhan, hewan, manusia, dan mikroorganisme) dengan 
faktor lingkungan (cahaya, udara, air, tanah, dan sebagainya) di alam, 
sebenarnya membentuk suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan. Untuk 
bisa memahami konsep ekosistem, maka harus mengetahui terlebih dahulu 
komponen-komponen yang menyusun ekosistem. 
 
2. Komponen Ekosistem 
a. Komponen Biotik adalah ekosistem yang tersusun atas makhluk hidup. 
Komponen biotik yang menyusun ekosistem mencakup seluruh makhluk 
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hidup, baik yang sejenis ataupun berbeda jenis, yang hidup di tempat 
tertentu. Komponen biotik dalam ekosistem tidak dipelajari secara 
individual, tetapi dalam satuan populasi dan komunitas. 
a) Populasi adalah sekumpulan makhluk hidup yang sejenis atau satu 
spesies yang menempati suatu kawasan tertentu. Contoh dalam 
sebuah kolam terdapat populasi ganggang, populasi lumut, populasi 
ikan mas, populasi ikan lele, dan seterusnya. 
b) Komunitas adalah interaksi antarpopulasi pada suatu area. Populasi-
populasi makhluk hidup yang ada pada suatu tempat tidak berdiri 
sendiri begitu saja, tetapi saling berinteraksi. Contoh pada sebuah 
kolam, populasi ganggang akan berinteraksi dengan populasi ikan 
berukuran kecil, interaksi ini berlangsung melalui proses makan. 
 
b. Komponen Abiotik merupakan aspek tak hidup yang ada dalam 
ekosistem. Adapun beberapa komponen abiotik yang menyusun 
ekosistem sebagai berikut. 
a) Cahaya matahari merupakan sumber energi yang ada di muka bumi 
ini, dan sangat diperlukan oleh makhluk hidup, terutama tumbuhan 
dan organisme fotosintetik. 
b) Udara lingkungan terdiri atas berbagai macam gas, seperti nitrogen, 
oksigen, karbondioksida, dan gas-gas lainnya. Oksigen dibutuhkan 
oleh banyak makhluk hidup untuk bernapas. Karbondioksida dalam 
udara dibutuhkan oleh tumbuhan untuk melakukan proses 
fotosintesis. 
c) Air sangat dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup baik yang 
berhabitat di darat maupun perairan. Air dapat berbentuk padat, cair, 
dan gas. 
d) Batu dan tanah merupakan tempat hidup bagi beragam makhluk 
hidup mulai dari yang berukuran renik, seperti bakteri dan protozoa, 
hingga yang berukuran besar, seperti gajah. Tanah merupakan hasil 
pelapukan batuan yang disebabkan oleh kondisi iklim dan lumut. 
e) Suhu lingkungan merupakan faktor penting bagi makhluk hidup. 
Setiap makhluk hidup mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap 
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suatu rentang suhu tertentu. Suhu merupakan faktor penting dalam 
proses metabolisme makhluk hidup, contohnya pada manusia, suhu 
tubuh optimal untuk metabolisme tubuh adalah 370C. 
f) Topografi adalah keadaan tinggi atau rendahnya permukaan bumi 
pada suatu tempat. Semakin tinggi suatu tempat, maka suhu 
lingkungan akan semakin rendah. Topografi akan mempengaruhi 
penyebaran makhluk hidup karena tidak semua makhluk hidup dapat 
bertahan pada dataran rendah ataupun dataran tinggi. 
3. Interaksi dalam Ekosistem 
a. Interaksi Antarkomponen Biotik, merupakan interaksi yang terjadi 
antarpopulasi organisme yang menyusun ekosistem, yang saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Beberapa tipe interaksi 
antarkomponen biotik, yaitu : 
a) Mutualisme, merupakan bentuk hubungan atau interaksi antar 
organisme dari dua spesies yang berbeda, yang saling 
menguntungkan untuk kedua organisme tersebut. Sebagai contoh 
simbiosis antara fungi dengan akar tumbuhan membentuk mikoriza, 
simbiosis antara kerbau dengan burung jalak, bakteri yang hidup di 
dalam sistem pencernaan hewan herbivora. 
b) Komensalisme, merupakan bentuk hubungan atau interaksi 
antarorganisme dari dua spesies yang berbeda, yang mana hanya 
satu organisme saja yang memperoleh keuntungan sedangkan yang 
lainnya tidak terpengaruh. Sebagai contoh hubungan antara ikan 
remora yang menempel pada badan ikan hiu, tanaman anggrek yang 
tumbuh secara epifit pada batang pohon. 
c) Alelopati, hubungan atau interaksi antarorganisme, yang mana 
keberadaan satu organisme dapat menghambat pertumbuhan atau 
perkembangan organisme lainnya melalui pelepasan toksin atau 
racun. Misalnya tanaman pinus yang menyekresikan zat yang 
menyebabkan tanah di sekitarnya menjadi terlalu asam untuk 
pertumbuhan tanaman jenis lainnya. 
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d) Predasi, interaksi antar organisme yang mana satu organisme 
memakan organisme lainnya, atau adanya predator dan mangsa. 
Misalnya harimau yang memangsa rusa. 
e) Kompetisi, adanya persaingan untuk mendapatkan sumber yang 
terbatas, seperti sumber makanan, pasanagan hidup, dan wilayah 
kekuasaan. Ada dua macam kompetisi, yaitu kompetisi intraspesifik 
adalah kompetisi yang terjadi antarindividu dari spesies yang sama, 
contohnya persaingan antar tumbuhan sorghastrum nutans dalam 
mendapatkan nitrogen, dan kompetisi interspesifik adalah kompetisi 
yang terjadi antarindividu dari dua spesies yang berbeda, contohnya 
persaingan kuda dan sapi dalam memperoleh rumput di ladang. 
f) Parasitisme, adalah hubungan antar organisme berbeda spesies, 
yang mana satu jenis organisme hidup bersama atau menumpang 
dengan organisme lainnya dan menimbulkan kerugian bagi 
organisme yang ditumpanginya. Contoh cacing pita yang hidup pada 
pencernaan inangnya, tanaman benalu yang menempel pada pohon. 
 
b. Interaksi antara komponen biotik dengan komponen abiotik 
Interaksi antara komponen biotik dengan komponen abiotik terjadi 
karena komponen biotik dalam suatu ekosistem akan dipengaruhi oleh 
kondisi komponen abiotiknya. Misalkan kondisi salinitas pada perairan, 
tingkat keasaman tanah, kandungan fosfor, dan sebagainya. 
 
4. Macam Ekosistem 
a. Ekosistem Darat, adalah ekosistem yang lingkungan fisiknya berupa 
daratan. Ekosistem darat dalam skala luas yg memiliki tipe vegetasi 
dominan disebut bioma. Penyebaran bioma dipengaruhi oleh iklim. Iklim 
suatu bioma dipengaruhi oleh posisi geografis bioma tersebut. Bioma 
dapat dikelompokkan dalam enam kategori, yaitu : hutan hujan tropis,  
padang rumput, gurun, hutan gugur, taiga, tundra.Contoh ekosistem 
darat, yaitu : 
a) Hutan Hujan Tropis 
Curah hujan 200-225 cm per tahun. Spesies pepohonan relatif 
banyak, jenisnya berbeda antara satu dengan yang lainnya 
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tergantung letak geografisnya, tinggi pohon 20 – 40 m, spesies 
hewan yang banyak hidup antara lain kera, singa, badak, dan lain-
lain. Suhu sepanjang hari sekitar 25 °C. 
 
                   
Gambar 3.1  Ekosistem Hutan Hujan Tropis 
 
b) Ekosistem Gurun 
Gersang dan curah hujan rendah (25 cm/tahun), Perbedaan suhu 
antara siang dan malam sangat besar. Banyak tanaman dengan jenis 
daun duri (jenis kaktus). 
 
c) Ekosistem Taiga 
Terletak di daerah pegunungan daerah tropik di bagian bumi utara. 
Suhu di musim dingin rendah. Tersusun dari satu spesies tumbuhan 
konifer, seperti pinus. Hewan antara lain moose (rusa besar), 
beruang, dan burung. 
 
d) Ekosistem Padang Rumput 
Padang rumput terdapat di daerah yang terbentang dari daerah tropik 
ke subtropik. Ciri-ciri padang rumput adalah curah hujan kurang lebih 
25-30 cm per tahun, hujan turun tidak teratur, porositas (peresapan 
air) tinggi, dan drainase (aliran air) cepat. Tumbuhan yang ada terdiri 
atas tumbuhan terna (herbs) dan rumput yang keduanya tergantung 
pada kelembapan.Hewannya antara lain: bison, zebra, singa, anjing 
liar, serigala, gajah, jerapah, kangguru, serangga, tikus dan ular. 
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Gambar 3.2  Ekosistem Padang Rumput 
 
e) Ekosistem Hutan Gugur 
Hutan gugur terdapat di daerah beriklim sedang yang memiliki empat 
musim, ciri-cirinya adalah curah hujan merata sepanjang tahun.Jenis 
pohon sedikit dan tidak terlalu rapat. Ciri pohon yaitu menggurkan 
daunnya saat musim dingin (di bagian iklim sejuk) atau di musim 
kemarau (di bagian iklim tropis).  Hewan yang terdapat di hutam 
gugur antara lain rusa, beruang, rubah, bajing, burung pelatuk, dan 
rakun (sebangsa luwak). 
    
Gambar 3.3  Ekosistem Hutan Gugur 
 
f) Ekosistem Tundra 
Disebut juga sebagai padang lumut, memiliki suhu dingin yang 
ekstrim, keragaman spesies rendah. Ekosistem  terbagi menjadi 2 
jenis yaitu tundra arktik dan tundra alpine 
 
b. Ekosistem Aquatik 
Keragaman ekosistem akuatik juga dipengaruhi oleh faktor abiotik 
sebagaimana keragaman ekosistem daratan. Namun ekosistem akuatik 
tidak terlalu dipengaruhi oleh suhu lingkungan dan curah hujan. 
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Kedalaman dan arus air pada ekosistem akuatik yang memberikan 
peran penting dalam keberagaman ekosistem akuatik. Secara garis 
besar, ekosistem akuatik dapat dibedakan menjadi ekosistem air tawar 
dan ekosistem laut. 
a) Ekosistem Air Tawar 
Ciri-ciri ekosistem air tawar antara lain variasi suhu tidak menyolok, 
penetrasi cahaya kurang, dan terpengaruh oleh iklim dan cuaca. 
Macam tumbuhan yang terbanyak adalah jenis ganggang, sedangkan 
lainnya tumbuhan biji. Organisme yang hidup di air tawar pada 
umumnya telah beradaptasi. Ekosistem air tawar digolongkan 
menjadi air tenang dan air mengalir. Termasuk ekosistem air tenang 
danau dan rawa, termasuk ekosistem air mengalir sungai. 
 
Gambar 3.4  Ekosistem Air Tawar 
b) Ekosistem Air Laut 
Menurut kedalamannya, ekosistem air laut dibagi sebagai berikut :  
1)  Litoral merupakan daerah yang berbatasan dengan darat. 
2) Neretik merupakan daerah yang masih dapat ditembus cahaya 
matahari sampai bagian dasar dalamnya ± 300 meter 
3) Batial merupakan daerah yang dalamnya berkisar antara 200-
2500  
4) Abisal merupakan daerah yang lebih jauh dan lebih dalam dari 
pantai (1.500-10.000 m). 
 
Menurut wilayah permukaannya secara horizontal, laut dibedakan 
menjadi : 
1) Epipelagik dengan kedalaman air sekitar 200 m 
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2) Mesopelagik dengan kedalaman 200 - 1000 m. Contoh hewan 
ikan hiu. 
3) Batiopelagik dengan kedalaman 2000-2500 m. Hewan yang hidup 
di daerah ini misalnya gurita 
4) Abisalpelagik dengan kedalaman mencapai 4.000m; tidak terdapat 
tumbuhan tetapi hewan masih ada. Sinar  
matahari tidak mampu menembus daerah ini. 
5) Hadal pelagik merupakan bagian laut terdalam (dasar). 
Kedalaman lebih dari 6.000 m. Di bagian ini biasanya terdapat lele 
laut dan ikan Taut yang dapat mengeluarkan cahaya. Sebagai 
produsen di tempat ini adalah bakteri yang bersimbiosis dengan 
karang tertentu. 
 
c) Ekosistem Pantai 
Ekosistem pantai dipengaruhi oleh siklus harian pasang surut laut. 
Daerah paling atas pantai hanya terendam saat pasang naik tinggi. 
Daerah tengah pantai terendam saat pasang tinggi dan pasang 
rendah. Daerah pantai terdalam terendam saat air pasang maupun 
surut. Pantai dihuni oleh ganggang, porifera, anemon laut, remis dan 
kerang, siput herbivora dan karnivora, kepiting, landak laut, bintang 
laut, dan ikan-ikan kecil. 
 
Gambar 3.5  Ekosistem Pantai 
  
Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK D 45 
d) Ekosistem Estuari 
Estuari (muara) merupakan tempat bersatunya sungai dengan laut. 
Komunitas tumbuhan yang hidup di estuari antara lain rumput rawa 
garam dan ganggang. Komunitas hewannya antara lain berbagai 
cacing, kerang, kepiting, dan ikan. 
 
Gambar 3.6 Ekosistem Estuari 
 
c. Ekosistem Buatan 
Ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya.Mendapatkan subsidi energi dari luar, tanaman atau 
hewan peliharaan didominasi pengaruh manusia, dan memiliki 
keanekaragaman rendah. Contoh : Bendungan, Hutan tanaman 
produksi, Sawah irigasi, Perkebunan sawit, Ekosistem pemukiman, 
Ekosistem ruang angkasa, dsb. 
  
Gambar 3.7  Ekosistem Buatan 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
  Aktivitas 1  :  Mendeskripsikan pengertian dan komponen penyusun 
ekosistem ( berfikir refleksi ) 
      Aktivitas 2  :  Mendiskripsikan bentuk interaksi antar komponen ekosistem 
                            ( tugas individu ) 
      Aktivitas 3  :  Mengklasifikasikan macam-macam ekosistem 
                            ( tugas individu ) 
E. Latihan/Tugas/Kasus 
Kegiatan 1. Mendeskripsikan pengertian dan komponen penyususun 
                   ekosistem (berfikir refleksi) 
Sebelum anda melakukan kegiatan lebih lanjut, jawablah pertanyaan 
dibawah ini secara individu, Tuliskan jawaban anda pada L.K 3.1 
L.K 3.1 
1. Hal apa yang anda lakukan agar keseimbangan ekosistem disekitar tetap  
     terjaga ? 
 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana peranan komponen ekosistem dalam lingkungan anda? 
 
 
 
 
 
     
 Kegiatan 2.  Mendiskripsikan bentuk interaksi antar komponen ekosistem   
                         (tugas individu) 
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L K 3. 2 Praktikum merancang suatu pengamatan untuk mendeskripsikan 
bentuk interaksi antar komponen ekosistem. Kegiatan percobaan dilakukan 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Setiap peserta merancang percobaan untuk mendeskripsikan bentuk 
interaksi antar komponen ekosistem 
 Buatlah laporan  dari hasil pengamatan  tersebut. 
 Isikan hasil kegiatan pengamatan anda pada lembar kerja berikut ini : 
Lembar Kerja : Bentuk interaksi antar komponen ekosistem 
Judul pengamatan :  
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara lengkap 
nama alat dan bahan yang 
digunakan dalam percobaan) 
 
 
 
 
 
Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci dan 
benar langkah-langkah kerja 
praktikum) 
 
 
 
Hasil pengamatan : 
- Mahluk hidup yang terlibat 
- Deskripsi interaksi yang terjadi 
-  
 
Bentuk Interaksi yang terjadi 
 
 
Gambar / foto hasil perngamatan 
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LK 3.3. Mengklasifikasikan macam-macam ekosistem  (tugas individu) 
             Lengkapi tabel kegiatan berikut ini : 
No Macam-macam Ekosistem Contoh 
1   
2   
3   
4   
 
Latihan 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Berikut ini yang merupakan komponen abiotik adalah .... 
A. Capung    
B. Belalang    
C. Rumput 
D. Hujan 
E. Pohon  
2. Berikut yang bukan ruang lingkup yang dikaji dalam ekologi adalah .... 
A. Komponen abiotik    
B. Komponen biotik    
C. Interaksi antarpopulasi 
D. Penamaan makhluk hidup 
E. Interaksi hidup dengan lingkungan 
3. Berikut ini yang bukan termasuk populasi adalah .... 
A. Sekumpulan badak di taman nasional ujung kulon 
B. Sekumpulan monyet ekor panjang di cagar alam pangandaran 
C. Serumpun rumput di lapangan bola 
D. Sekumpulan manusia di kota jakarta 
E. Sekumpulan ikan beraneka jenis di kolam ikan 
4. Pernyataan berikut yang benar mengenai komunitas di sawah adalah .... 
A. Ada interaksi antara tumbuhan padi dengan air hujan 
B. Ada interaksi antara populasi padi dengan belalang 
C. Hanya tersusun dari air, tanah, udara, dan cahaya 
D. Tidak terjadi interaksi antarpopulasi organisme di sawah 
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E. Hanya tersusun atas tumbuhan padi beserta air 
5. Komponen-komponen abiotik yang menyusun ekosistem hutan hujan tropis 
adalah .... 
A. Pohon, semut, dan serangga  
B. Nitrogen, cahaya, dan tanah 
C. Rumput, cahaya, dan air 
D. Garam mineral, oksigen, dan tanah 
E. Tumbuhan paku,oksigen,dan tanah 
6. Yang tidak benar mengenai kegunaan udara bagi makhluk hidup adalah ... 
A. Oksigen untuk respirasi banyak makhluk hidup 
B. Karbondioksida untuk proses fotosintesis 
C. Angin membantu proses penyerbukan bunga 
D. Nitrogen untuk proses penyebaran biji 
E. Angin membantu proses reproduksi tumbuhan 
 
7. Ciri interaksi komensalisme adalah .... 
A. Kedua organisme memperoleh keuntungan 
B. Salah satu organisme menyebabkan penyakit 
C. Organisme pasangan mengalami kerugian 
D. Organisme pasangan tidak diuntungkan 
E. Keduanya mengalami kerugian 
8. Perhatikanlah interaksi berikut ini. Adanya fungi di akar tanaman 
menyebabkan tanaman memperoleh nutrisi. Fungi mendapatkan makanan 
dari proses fotosintesis tanaman yang ditumpanginya. Bentuk interaksi 
kedua organisme di atas adalah .... 
A. Alelopati     
B. Predasi     
C. Komensalisme 
D. Mutualisme 
E. Parasitisme  
9. Untuk bisa memperoleh sumber nutrisi dan air yang cukup, suatu jenis 
tanaman menyekresikan zat tertentu sehingga tanaman jenis lainnya tidak 
bisa tumbuh. Interaksi ini disebut dengan .... 
A. Kompetisi     
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B. Predasi    
C. Komensalisme 
D. Alelopati 
E. Parasitisme  
10. Kompetisi antara pohon jambu dan pohon mangga dalam memperebutkan 
air dan cahaya merupakan jenis kompetisi ... 
A. Intraspesifik 
B. Interspesifik    
C. Alelopati 
D. Antarorganisme 
E. Antarindividu  
11. Faktor pembatas yang menyebabkan ikan air tawar tidak bisa hidup di laut 
adalah ... 
A. Ketiadaan cahaya di laut   
B. Oksigen yang minim   
C. Ombak yang besar 
D. Salinitas air laut 
E. Suhu air laut 
12. Yang bukan faktor lingkungan pengaruh bioma yang terbentuk adalah .... 
A. Intensitas curah hujan   
B. Kelembaban     
C. Tipe vegetasi dominan 
D. Iklim 
E. Intansitas cahaya matahari 
13. Ciri-ciri bioma gurun antara lain .... 
A. Didominasi tumbuhan berdaun lebar 
B. Produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan padang rumput 
C. Curah hujannya sekitar 15 cm per tahun 
D. Hutannya merupakan pemasok kayu utama 
E. Vegetasi utamanya lumut 
14. Pada musim dingin hewan berhibernasi karena .... 
A. Waktu yang tepat untuk bereproduksi 
B. Makanan melimpah 
C. Metabolisme tubuh hewan menjadi lebih aktif 
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D. Butuh untuk menyimpan energi 
E. Suhu tubuh meningkat 
15. Lahan di padang rumput cocok dijadikan pertanian jagung dan gandum 
karena .... 
A. Prodiktivitasnya lebih tinggi dibandingkan hutan hujan tropis 
B. Intensitas curah hujan tinggi 
C. Vegetasi dominannya rumput dan semak-semak 
D. Kandungan nutrisi tanah yang tinggi 
E. Tidak ada hama di padang rumput 
16. Ganggang merupakan organisme fotosintetik. Ganggang hidup di .... 
A. Dasar terdalam danau   
B. Zona afotik     
C. Permukaan danau 
D. Dalam tubuh ikan 
E. Dasar zona linetik 
17. Lahan gambut tidak sesuai untuk ditanami karena memiliki ciri .... 
A. Kering     
B. Airnya mengalir    
C. Miskin oksigen 
D. Tidak ada cahaya 
E. pH air netral 
18. Ciri dari zona neritik adalah .... 
A. kedalaman lebih dari 200 m, kaya oksigen 
B. area pasang surut, kandungan nutrisi tinggi 
C. ditumbuhi terumbu karang 
D. menampung 75% ait laut 
E. produktivitas paling rendah 
19. Ciri bagian hilir sungai adalah .... 
A. airnya berarus deras   
B. dangkal     
C. kaya oksigen 
D. air lebih dingin 
E. produktivitas tinggi 
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20. Berikut inin yang bukan ekosistem buatan adalah .... 
A. Perkebunan teh    
B. Sawah     
C. Tundra   
D. Perkebunan kopi 
E. Waduk  
F. Rangkuman 
1 Ekosistem adalah sistem alam yang dibentuk dari interaksi antarmakhluk 
hidup dan interaksi antara makhluk hidup dengan faktor lingkungannya 
pada suatu kawasan tertentu. 
2 Komponen yang menyusun ekosistem, yaitu komponen biotik dan 
komponen abiotik. 
3 Populasi adalah sekumpulan makhluk hidup yang sejenis dan menempati 
suatu kawasan tertentu. 
4 Komunitas adalah interaksi antarpopulasi pada suatu area. 
5 Komponen abiotik adalah faktor lingkungan dalam ekosistem. Komponen 
abiotik antara lain cahaya, udara, air, batu dan tanah, suhu, dan topografi. 
6 Jenis interaksi antarkomponen biotik antara lain mutualisme, 
komensalisme, predasi, alelopati, kompetisi, dan parasitisme. 
7 Interaksi antara komponen biotik dengan komponen abiotik terjadi karena 
organisme membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai untuk bertahan 
hidup. 
8 Ekosistem dapat dibagi menjadi ekosistem darat, laut, suksesi, Monsun 
dan buatan.. 
 
G. Umpan Balik  
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan  yang ada di 
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
pembelajaran 3 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar : 20) x 100 % 
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Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiataan belajar 4. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
harus mengulangi kegiatan belajar 3 terutama pada bagian yang belum 
dikuasai. 
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V. Kegiatan Pembelajaran ke-4 
Penanganan Limbah 
 
A. Tujuan 
Setelah selesai pembelajaran modul ini, peserta diklat mampu menjelaskan 
jenis-jenis limbah, karakteristik limbah, cara penanganan berbagai limbah  
penanganan limbah padat, cair, gas, dan limbah B3. Peserta diklat juga 
mampu memberikan contoh cara pegolahan limbah secara sederhana. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan konsep tentang limbah 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis limbah  
3. Mengidentifikasi karateristik limbah 
4. Mendeskripsikan cara – cara penanganan limbah padat, cair dan B3 
5. Merancang cara-cara penanganan limbah padat, cair, dan B3 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Limbah 
Berdasarkan peraturan pemerintah (PP) no. 18/1999 Jo.PP 85/1999, 
limbah didefinisikan sebagai sisa/buangan dari suatu usaha dan/atau 
kegiatan manusia. Berdasarkan wujud limbah dikelompokkan sebagai 
berikut : 
a. Limbah cair, adalah segala jenis limbah yang berwujud cairan, 
berupa air beserta bahan-bahan buangan lain yang tercampur 
(tersuspensi) maupun terlarut dalam air. Limbah cair dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yaitu: 
a) Limbah cair domestik (domestic wastewater), yaitu limbah cair 
hasil buangan dari rumah tangga, perkantoran, bangunan 
perdagangan, dan sarana sejenis. Contoh limbah cair domestik 
adalah air deterjen sisa cucian, air sabun, dan air tinja. 
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b) Limbah cair industri (industrial wastewater), yaitu limbah cair hasil 
buangan industri. Contoh limbah cair industri adalah air sisa 
cucian daging, buah, atau sayuran dari industri pengolahan 
makanan dan dari pewarnaan kain dari industri tekstil. 
c) Rembesan dan luapan (infiltration and inflow), yaitu limbah cair 
yang berasal dari berbagai sumber yang memasuki saluran 
pembangunan limbah cair melalui rembesan ke dalam tanah atau 
melalui luapan dari permukaan. Contoh air buangan dari talang 
atap, pendingin ruangan (AC), tempat parkir, pertanian atau 
perkebunan. 
d) Air hujan (storm water), yaitu limbah cair yang berasal dari aliran 
air hujan di atas permukaan tanah.  
 
            Gambar 4.1  Contoh limbah cair 
 
b. Limbah Padat, merupakan salah satu limbah yang paling banyak 
terdapat di lingkungan, biasanya limbah padat disebut sebagai 
sampah. Secara umum klasifikasi limbah padat (sampah) menurut 
istilah teknis ada 6 kelompok, yaitu: 
a) Sampah organik mudah busuk (garbage), yaitu limbah padat semi 
basah, berupa bahan-bahan organik yang mudah membusuk atau 
terurai mikroorganisme. Contoh sisa makanan, sampah sayuran, 
dan kulit nuah-buahan. 
b) Sampah anorganik dan organik tak membusuk (rubbish), yaitu 
limbah padat anorganik atau organik cukup kering yang sulit 
terurai oleh mikroorganisme, sehingga sulit membusuk. Contoh 
kertas, plastik, selulosa, logam, dan kaca. 
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c) Sampah abu (ashes), yaitu limbah padat yang berupa abu, 
biasanya hasil pembakaran. Sampah ini mudah terbawa angin 
karena ringan dan tidak mudah membusuk. 
d) Sampah bangkai binatang (dead animal), yaitu semua limbah yang 
berupa bangkai binatang, seperti tikus, ikan, dan binatang ternak 
yang mati.  
e) Sampah sapuan (street sweeping), yaitu limbah padat hasil 
sapuan jalanan yang berisi berbagai sampah yang tersebar di 
jalanan, seperti dedaunan, kertas, dan plastik. 
f) Sampah industri (industrial waste), yaitu semua limbah padat yang 
berasal dari buangan industri. Komposisi sampah tergantung dari 
jenis industrinya. 
 
Gambar 4.2  Contoh limbah padat 
 
c. Limbah Gas, biasanya dibuang ke udara. Di udara terkandung unsur-
unsur kimia seperti O2, N2, NO2, CO2, H2, dan lain-lain. Penambahan 
gas ke udara yang melampui kandungan udara alami akan 
menurunkan kualitas udara. Tingkat kualitas udara tergantung pada 
jenis limbah gas, volume yang lepass, dan lamanya limbah berada di 
udara. Pada umumnya, jenis limbah gas yang ada di udara terdiri dari 
bermacam-macam senyawa kimia. Beberapa macam limbah gas 
tersebut dapat dilihat pada tabel. 
 
Tabel 4.1 Beberapa macam limbah gas 
No Jenis Keterangan 
1 Karbon monoksida Gas tidak berwarna, tidak berbau 
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(CO) 
2 Karbon dioksida (CO2) Gas tidak berwarna, tidak berbau 
3 Nitrogen oksida (NOx) Gas berwarna dan berbau 
4 Sulfur oksida (SOx) Tidak berwarna dan berbau tajam 
5 Asam klorida (HCl) Berupa uap 
6 Amonia (NH3) Gas tidak berwarna, berbau 
7 Metan (CH4) Gas berbau 
8 Hidrogen fluorida (HF) Gas tidak berwarna 
9 Nitrogen sulfida (NS) Gas berbau 
10 Klorin (Cl2) Gas berbau 
                               
 
Gambar 4.3  Contoh limbah gas 
 
2. Penanganan Limbah 
a. Penanganan limbah cair 
Setiap industri yang menghasilkan limbah pencemar, daerah 
pemukiman atau perkotaan juga idealnya memiliki IPAL yang dapat 
menangani limbah domestik. IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) 
merupakan sebutan bagi fasilitas pengolahan limbah cair/limbah yang 
dibuang masyarakat ataupun industri. Metode dan tahapan proses 
pengolahan limbah cair sangat beragam, yaitu : 
 
 
a) Pengolahan Primer (Primary Treatment)  
Tahap pengolahan primer limbah cair sebagian besar adalah berupa 
proses pengolahan secara fisika.  
1) Penyaringan (Screening) 
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Pertama, limbah yang mengalir melalui saluran pembuangan 
disaring menggunakan jeruji saring. Metode ini disebut 
penyaringan.  Metode penyaringan merupakan cara yang efisien 
dan murah untuk menyisihkan bahan-bahan padat berukuran 
besar dari air limbah. 
 
2) Pengolahan Awal  (Pretreatment) 
Kedua, limbah yang telah disaring kemudian disalurkan kesuatu 
tangki atau bak yang berfungsi untuk memisahkan pasir dan 
partikel padat teruspensi lain yang berukuran relatif besar. Tangki 
ini dalam bahasa inggris disebut grit chamber dan cara kerjanya 
adalah dengan memperlambat aliran limbah sehingga partikel – 
partikel pasir jatuh ke dasar tangki sementara air limbah terus 
dialirkan untuk proses selanjutnya. 
 
3) Pengendapan 
Setelah melalui tahap pengolahan awal, limbah cair akan dialirkan 
ke tangki atau bak pengendapan. Metode pengendapan adalah 
metode pengolahan utama dan yang paling banyak digunakan 
pada proses pengolahan primer limbah cair. Di tangki 
pengendapan, limbah cair didiamkan agar partikel – partikel padat 
yang tersuspensi dalam air limbah dapat mengendap ke dasar 
tangki. Endapan partikel tersebut akan membentuk lumpur yang 
kemudian akan dipisahkan dari air limbah ke saluran lain untuk 
diolah lebih lanjut. Selain metode pengendapan, dikenal juga 
metode pengapungan (Floation). 
 
4) Pengapungan (Floation) 
Metode ini efektif digunakan untuk menyingkirkan polutan berupa 
minyak atau lemak. Proses pengapungan dilakukan dengan 
menggunakan alat yang dapat menghasilkan gelembung- 
gelembung udara berukuran kecil (± 30 – 120 mikron). Gelembung 
udara tersebut akan membawa partikel –partikel minyak dan 
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lemak ke permukaan air limbah sehingga kemudian dapat 
disingkirkan.   
Bila limbah cair hanya mengandung polutan yang telah dapat 
disingkirkan melalui proses pengolahan primer, maka limbah cair 
yang telah mengalami proses pengolahan primer tersebut dapat 
langsung dibuang kelingkungan (perairan). Namun, bila limbah 
tersebut juga mengandung polutan yang lain yang sulit dihilangkan 
melalui proses tersebut, misalnya agen penyebab penyakit atau 
senyawa organik dan anorganik terlarut, maka limbah tersebut 
perlu disalurkan ke proses pengolahan selanjutnya. 
 
b) Pengolahan Sekunder (Secondary  Treatment) 
Tahap pengolahan sekunder merupakan proses pengolahan secara 
biologis, yaitu dengan melibatkan mikroorganisme yang dapat 
mengurai/ mendegradasi bahan organik. Mikroorganisme yang 
digunakan umumnya adalah bakteri aerob. 
Terdapat tiga metode pengolahan secara biologis yang umum 
digunakan yaitu : 
2) Metode Trickling Filter 
Pada metode ini, bakteri aerob yang digunakan untuk 
mendegradasi bahan organik melekat dan tumbuh pada suatu 
lapisan media kasar, biasanya berupa serpihan batu atau plastik, 
dengan dengan ketebalan  ± 1 – 3 m. limbah cair kemudian 
disemprotkan ke permukaan media dan dibiarkan merembes 
melewati media tersebut. Selama proses perembesan, bahan 
organik yang terkandung dalam limbah akan didegradasi oleh 
bakteri aerob. Setelah merembes sampai ke dasar lapisan media, 
limbah akan menetes ke suatu wadah penampung dan kemudian 
disalurkan ke tangki pengendapan. Dalam tangki pengendapan, 
limbah kembali mengalami proses pengendapan untuk 
memisahkan partikel padat tersuspensi dan mikroorganisme dari 
air limbah. Endapan yang terbentuk akan mengalami proses 
pengolahan limbah lebih lanjut, sedangkan air limbah akan 
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dibuang ke lingkungan atau disalurkan ke proses pengolahan 
selanjutnya jika masih diperlukan 
 
3) Metode Activated Sludge  
Pada metode activated sludge atau lumpur aktif, limbah cair 
disalurkan ke sebuah tangki dan didalamnya limbah dicampur 
dengan lumpur yang kaya akan bakteri aerob. Proses degradasi 
berlangsung didalam tangki tersebut selama beberapa jam, 
dibantu dengan pemberian gelembung udara aerasi (pemberian 
oksigen). Aerasi dapat mempercepat kerja bakteri dalam 
mendegradasi limbah. Selanjutnya, limbah disalurkan ke tangki 
pengendapan untuk mengalami proses pengendapan, sementara 
lumpur yang mengandung bakteri disalurkan kembali ke tangki 
aerasi. Seperti pada metode trickling filter, limbah yang telah 
melalui proses ini dapat dibuang ke lingkungan atau diproses lebih 
lanjut jika masih dperlukan.  
 
4) Metode Treatment ponds/ Lagoons 
Metode treatment ponds/lagoons atau kolam perlakuan 
merupakan metode yang murah namun prosesnya berlangsung 
relatif lambat. Pada metode ini, limbah cair ditempatkan dalam 
kolam-kolam terbuka. Algae yang tumbuh dipermukaan kolam 
akan berfotosintesis menghasilkan oksigen. Oksigen tersebut 
kemudian digunakan oleh bakteri aerob untuk proses penguraian 
atau degradasi bahan organik dalam limbah. Pada metode ini, 
terkadang kolam juga diaerasi. Selama proses degradasi di kolam, 
limbah juga akan mengalami proses pengendapan. Setelah limbah 
terdegradasi dan terbentuk endapan didasar kolam, air limbah 
dapat disalurkan untuk dibuang ke lingkungan atau diolah lebih 
lanjut.   
 
 
 
c) Pengolahan Tersier (Tertiary Treatment) 
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Pengolahan tersier dilakukan jika setelah pengolahan primer dan 
sekunder masih terdapat zat tertentu dalam limbah cair yang dapat 
berbahaya bagi lingkungan atau masyarakat. Pengolahan tersier 
bersifat khusus, artinya pengolahan ini disesuaikan dengan 
kandungan zat yang tersisa dalam limbah cair / air limbah. Umunya 
zat yang tidak dapat dihilangkan sepenuhnya melalui proses 
pengolahan primer maupun sekunder adalah zat-zat anorganik 
terlarut, seperti nitrat, fosfat, dan garam-garaman.   
Pengolahan tersier sering disebut juga pengolahan lanjutan 
(advanced treatment). Pengolahan ini meliputi berbagai rangkaian 
proses kimia dan fisika. Contoh metode pengolahan tersier yang 
dapat digunakan adalah metode saringan pasir, saringan multimedia, 
precoal filter, microstaining, vacum filter, penyerapan dengan karbon 
aktif, pengurangan besi dan mangan, dan osmosis bolak-balik.  
Metode pengolahan tersier jarang diaplikasikan pada fasilitas 
pengolahan limbah. Hal ini disebabkan biaya yang diperlukan untuk 
melakukan proses pengolahan tersier cenderung tinggi sehingga 
tidak ekonomis.    
 
Gambar 4.4  Penanganan Limbah Cair 
 
d) Desinfeksi (Desinfection) 
Desinfeksi atau pembunuhan kuman bertujuan untuk membunuh atau 
mengurangi mikroorganisme patogen yang ada dalam limbah cair. 
Meknisme desinfeksi dapat secara kimia, yaitu dengan 
menambahkan senyawa/zat tertentu, atau dengan perlakuan fisik. 
Dalam menentukan senyawa untuk membunuh mikroorganisme, 
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu : 
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1) Daya racun zat 
2) Waktu kontak yang diperlukan  
3) Efektivitas zat 
4) Kadar dosis yang digunakan 
5) Tidak boleh bersifat toksik terhadap manusia dan hewan 
6) Tahan terhadap air  
7) Biayanya murah  
Contoh mekanisme desinfeksi pada limbah cair adalah penambahan 
klorin (klorinasi), penyinaran dengan ultraviolet (UV), atau dengan 
ozon (Oз). Proses desinfeksi pada limbah cair biasanya dilakukan 
setelah proses pengolahan limbah selesai, yaitu setelah pengolahan 
primer, sekunder atau tersier, sebelum limbah dibuang ke lingkungan. 
 
e) Pengolahan Lumpur (Slude Treatment) 
Setiap tahap pengolahan limbah cair, baik primer, sekunder, maupun 
tersier, akan menghasilkan endapan polutan berupa lumpur. Lumpur 
tersebut tidak dapat dibuang secara langsung, melainkan perlu diolah 
lebih lanjut. Endapan lumpur hasil pengolahan limbah biasanya akan 
diolah dengan cara diurai/dicerna secara aerob (anaerob digestion), 
kemudian disalurkan ke beberapa alternatif, yaitu dibuang ke laut 
atau ke lahan pembuangan (landfill), dijadikan pupuk kompos, atau 
dibakar (incinerated). 
 
b. Pengelolaan  Limbah Padat 
a) Penimbunan Terbuka 
Terdapat dua cara penimbunan sampah yang umum dikenal, yaitu 
metode penimbunan terbuka (open dumping) dan metode sanitary 
landfill. Pada metode penimbunan terbuka, .  Di lahan penimbunan 
terbuka, berbagai hama dan kuman penyebab penyakit dapat 
berkembang biak. Gas metan yang dihasilkan oleh pembusukan 
sampah organik dapat menyebar ke udara sekitar dan menimbulkan 
bau busuk serta mudah terbakar. Cairan yang tercampur 
dengansampah dapat merembes ke tanah dan mencemari tanah 
serta air. 
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b) Sanitary Landfill 
Pada metode sanitary landfill, sampah ditimbun dalam lubang yang 
dialasi lapisan lempung dan lembaran plastik untuk mencegah 
perembesan limbah ke tanah. Pada landfill yang lebih modern lagi, 
biasanya dibuat sistem Iapisan ganda (plastik – lempung – plastik – 
lempung) dan pipa-pipa saluran untuk mengumpulkan cairan serta 
gas metan yang terbentuk dari proses pembusukan sampah. Gas 
tersebut kemudian dapat digunakan untuk menghasilkan listrik. 
 
                    
Gambar 4.5  Sanitary Landfill 
 
c) Insinerasi 
Insinerasi adalah pembakaran sampah/limbah padat menggunakan 
suatu alat yang disebut insinerator. Kelebihan dari proses insinerasi 
adalah volume sampah berkurang sangat banyak (bisa mencapai 90 
%). Selain itu, proses insinerasi menghasilkan panas yang dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik atau untuk pemanas 
ruangan. 
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Gambar 4.6  Proses Insinerasi 
d) Pembuatan kompos padat dan cair 
Metode ini adalah dengan mengolah sampah organic seperti 
sayuran, daun-daun kering, kotoran hewan melalui proses 
penguraian oleh mikroorganisme tertentu. Pembuatan kompos 
adalah salah satu cara terbaik dalam penanganan sampah 
organic.  Berdasarkan bentuknya kompos ada yang berbentuk padat 
dan cair. Pembuatannya dapat dilakukan dengan menggunakan 
kultur mikroorganisme, yakni menggunakan kompos yang sudah jadi 
dan bisa didapatkan di pasaran seperti EMA efectif microorganisme. 
EMA merupakan kultur campuran mikroorganisme yang dapat 
meningkatkan degaradasi limbah atau sampah organic. 
 
e) Daur Ulang 
Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas 
menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang 
sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna, mengurangi 
penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi penggunaan energi, 
mengurangi polusi, kerusakan lahan, dan emisi gas rumah kaca jika 
dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru. Daur ulang 
adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri 
atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian 
dan pembuatan produk / material bekas pakai, dan komponen utama 
dalam manajemen sampah modern dan bagian ketiga adalam proses 
hierarki sampah 3R (Reuse, Reduce, and Recycle). Material-material 
yang dapat didaur ulang dan prosesnya diantaranya adalah : 
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1) Bahan bangunan 
Material bangunan bekas yang telah dikumpulkan dihancurkan 
dengan mesin penghancur, kadang-kadang bersamaan dengan 
aspal, batu bata, tanah, dan batu. Hasil yang lebih kasar bisa 
dipakai menjadi pelapis jalan semacam aspal dan hasil yang lebih 
halus bisa dipakai untuk membuat bahan bangunan baru 
semacam bata. 
 
2) Baterai  
Banyaknya variasi dan ukuran baterai membuat proses daur ulang 
bahan ini relatif sulit. Mereka harus disortir terlebih dahulu, dan 
tiap jenis memiliki perhatian khusus dalam pemrosesannya. 
Misalnya, baterai jenis lama masih mengandung merkuri dan 
kadmium, harus ditangani secara lebih serius demi mencegah 
kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia. Baterai mobil 
umumnya jauh lebih mudah dan lebih murah untuk didaur ulang. 
 
3) Barang Elektronik  
Barang elektronik yang populer seperti komputer dan handphone 
umumnya tidak didaur ulang karena belum jelas perhitungan 
manfaat ekonominya. Material yang dapat didaur ulang dari 
barang elektronik misalnya adalah logam yang terdapat pada 
barang elektronik tersebut (emas, besi, baja, silikon, dll) ataupun 
bagian-bagian yang masih dapat dipakai (microchip, processor, 
kabel, resistor, plastik, dll). Namun tujuan utama dari proses daur 
ulang, yaitu kelestarian lingkungan, sudah jelas dapat menjadi 
tujuan diterapkannya proses daur ulang pada bahan ini meski 
manfaat ekonominya masih belum jelas. 
 
4) Logam  
Besi dan baja adalah jenis logam yang paling banyak didaur ulang 
di dunia. Termasuk salah satu yang termudah karena mereka 
dapat dipisahkan dari sampah lainnya dengan magnet. Daur ulang 
meliputi proses logam pada umumnya; peleburan dan pencetakan 
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kembali. Hasil yang didapat tidak mengurangi kualitas logam 
tersebut. Contoh lainnya adalah alumunium, yang merupakan 
bahan daur ulang paling efisien di dunia. Namun pada umumnya, 
semua jenis logam dapat didaur ulang tanpa mengurangi kualitas 
logam tersebut, menjadikan logam sebagai bahan yang dapat 
didaur ulang dengan tidak terbatas. 
 
5) Bahan Lainnya  
 Kaca dapat juga didaur ulang. Kaca yang didapat dari botol dan 
lain sebagainya dibersihkan dair bahan kontaminan, lalu 
dilelehkan bersama-sama dengan material kaca baru. Dapat 
juga dipakai sebagai bahan bangunan dan jalan. Sudah ada 
Glassphalt, yaitu bahan pelapis jalan dengan menggunakan 
30% material kaca daur ulang. 
 Kertas juga dapat didaur ulang dengan mencampurkan kertas 
bekas yang telah dijadikan pulp dengan material kertas baru. 
Namun kertas selalu mengalami penurunan kualitas jika terus 
didaur ulang. Hal ini menjadikan kertas harus didaur ulang 
dengan mencampurkannya material baru, atau mendaur 
ulangnya menjadi bahan yang berkualitas lebih rendah. 
 Plastik dapat didaur ulang sama halnya seperti mendaur ulang 
logam. Hanya saja, terdapat berbagai jenis plastik di dunia ini. 
Saat ini di berbagai produk plastik terdapat kode mengenai 
jenis plastik yang membentuk material tersebut sehingga 
mempermudah untuk mendaur ulang. Suatu kode di kemasan 
yang berbentuk segitiga 3R dengan kode angka di tengah-
tengahnya adalah contohnya. Suatu angka tertentu 
menunjukkan jenis plastik tertentu, dan kadang-kadang diikuti 
dengan singkatan, misalnya LDPE untuk Low Density Poly 
Etilene, PS untuk Polistirena, dan lain-lain, sehingga 
mempermudah proses daur ulang. 
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      Gambar 4.7  Daur Ulang Limbah 
 
c. Pengelolaan  Limbah Gas 
Pengolah limbah gas secara teknis dilakukan dengan menambahkan 
alat bantu yang dapat mengurangi pencemaran udara. Pencemaran 
udara sebenarnya dapat berasal dari limbah berupa gas atau materi 
partikulat yang terbawah bersama gas tersebut. Berikut akan dijelaskan 
beberapa cara menangani pencemaran udara oleh limbah gas dan 
materi partikulat yang terbawah bersamanya. 
a) Mengontrol Emisi Gas Buang  
1) Gas-gas buang seperti sulfur oksida, nitrogen oksida, karbon 
monoksida, dan hidrokarbon dapat dikontrol pengeluarannya 
melalui beberapa metode. Gas sulfur oksida dapat dihilangkan dari 
udara hasil pembakaran bahan bakar dengan cara desulfurisasi 
menggunakan filter basah (wet scrubber). 
Mekanisme kerja filter basah ini akan dibahas lebih lanjut pada 
pembahasan berikutnya, yaitu mengenai metode menghilangkan 
materi partikulat, karena filter basah juga digunakan untuk 
menghilangkan materi partikulat.  
 
2) Gas nitrogen oksida dapat dikurangi dari hasil pembakaran 
kendaraan bermotor dengan cara menurunkan suhu pembakaran. 
Produksi gas karbon monoksida dan hidrokarbon dari hasil 
pembakaran kendaraan bermotor dapat dikurangi dengan cara 
memasang alat pengubah katalitik (catalytic converter) untuk 
menyempurnakan pembakaran. 
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Selain cara-cara yang disebutkan diatas, emisi gas buang 
jugadapat dikurangi kegiatan pembakaran bahan bakar atau mulai 
menggunakan sumber bahan bakar alternatif yang lebih sedikit 
menghasilkan gas buang yang merupakan polutan.  
 
b) Menghilangkan Materi Partikulat Dari Udara Pembuangan  
1) Filter Udara  
Filter udara dimaksudkan untuk yang ikut keluar pada cerobong 
atau stack, agar tidak ikut terlepas ke lingkungan sehingga hanya 
udara bersih yang saja yang keluar dari cerobong. Filter udara 
yang dipasang ini harus secara tetap diamati (dikontrol), kalau 
sudah jenuh  (sudah penuh dengan abu/ debu) harus segera 
diganti dengan yang baru.  
 
2) Pengendap Siklon  
Pengendap Siklon atau Cyclone Separators adalah pengedap 
debu / abu yang ikut dalam gas buangan atau udara dalam ruang 
pabrik yang berdebu. Prinsip kerja pengendap siklon adalah 
pemanfaatan gaya sentrifugal dari udara / gas buangan yang 
sengaja dihembuskan melalui tepi dinding tabung siklon sehingga 
partikel yang relatif   “berat” akan jatuh ke bawah.  
Ukuran partikel / debu / abu yang bisa diendapkan oleh siklon 
adalah antara 5 u – 40 u. Makin besar ukuran debu makin cepat 
partikel tersebut diendapkan 
 
3) Filter Basah  
Nama lain dari filter basah adalah Scrubbers atau Wet Collectors. 
Prinsip kerja filter basah adalah membersihkan udara yang kotor 
dengan cara menyemprotkan air dari bagian atas alt, sedangkan 
udara yang kotor dari bagian bawah alat. Pada saat udara yang 
berdebu kontak dengan air, maka debu akan ikut semprotkan air 
turun ke bawah.  
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dapat juga prinsip kerja 
pengendap siklon dan filter basah digabungkan menjadi satu. 
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Penggabungan kedua macam prinsip kerja tersebut menghasilkan 
suatu alat penangkap debu yang dinamakan.  
 
4) Pegendap Sistem Gravitasi  
Alat pengendap ini hanya digunakan untuk membersihkan udara 
kotor yang ukuran partikelnya relatif cukup besar, sekitar 50 u atau 
lebih. Cara kerja alat ini sederhana sekali, yaitu dengan 
mengalirkan udara yang kotor ke dalam alat yang dibuat 
sedemikian rupa sehingga pada waktu terjadi perubahan 
kecepatan secara tiba-tiba (speed drop), zarah akan jatuh 
terkumpul di bawah akibat gaya beratnya sendiri (gravitasi). 
Kecepatan pengendapan tergantung pada dimensi alatnya. 
 
5) Pengendap Elektrostatik 
Alat pengendap elektrostatik digunakan untuk membersihkan 
udara yang kotor dalam jumlah (volume) yang relatif besar dan 
pengotor udaranya adalah aerosol atau uap air. Alat ini dapat 
membersihkan udara secara cepat dan udara yang keluar dari alat 
ini sudah relatif bersih.  
 
d. Pengelolaan  Limbah B3 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) tidak dapat begitu saja 
ditimbun, dibakar atau dibuang ke lingkungan , karena mengandung 
bahan yang dapat membahayakan manusia dan makhluk hidup lain. 
Limbah ini memerlukan cara penanganan yang lebih khusus dibanding 
limbah yang bukan B3. Limbah B3 perlu diolah, baik secara fisik, biologi, 
maupun kimia sehingga menjadi tidak berbahaya atau berkurang daya 
racunnya. Setelah diolah limbah B3 masih memerlukan metode 
pembuangan yang khusus untuk mencegah resiko terjadi pencemaran. 
Beberapa metode penanganan limbah B3 yang umumnya diterapkan 
adalah sebagai berikut : 
a) Metode pengolahan secara kimia, fisik dan biologi  
Proses pengolahan limbah B3  dapat dilakukan secara kimia, fisik, 
atau biologi. Proses pengolahan limbah B3 secara kimia atau fisik 
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yang umumnya dilakukan adalah stabilisasi/ solidifikasi . 
stabilisasi/solidifikasi adalah proses pengubahan bentuk fisik dan sifat 
kimia dengan menambahkan bahan peningkat atau senyawa 
pereaksi tertentu untuk memperkecil atau membatasi pelarutan, 
pergerakan, atau penyebaran daya racun limbah, sebelum dibuang. 
Contoh bahan yang dapat digunakan untuk proses 
stabilisasi/solidifikasi adalah semen, kapur Ca(OH)2, dan bahan 
termoplastik. 
Metode insinerasi (pembakaran) dapat diterapkan untuk memperkecil 
volume B3 namun saat melakukan pembakaran perlu dilakukan 
pengontrolan ketat agar gas beracun hasil pembakaran tidak 
mencemari udara. 
Proses pengolahan limbah B3 secara biologi yang telah cukup 
berkembang saat ini dikenal dengan istilah bioremediasi dan 
viktoremediasi. Bioremediasi adalah penggunaan bakteri dan 
mikroorganisme lain untuk mendegradasi/ mengurai limbah B3, 
sedangkan Vitoremediasi adalah penggunaan tumbuhan untuk 
mengabsorbsi dan mengakumulasi bahan-bahan beracun dari tanah. 
Kedua proses ini sangat bermanfaat dalam mengatasi pencemaran 
oleh limbah B3 dan biaya yang diperlukan lebih muran dibandingkan 
dengan metode Kimia atau Fisik. Namun, proses ini juga masih 
memiliki kelemahan. Proses Bioremediasi dan Vitoremediasi 
merupakan proses alami sehingga membutuhkan waktu yang relatif 
lama untuk membersihkan limbah B3, terutama dalam skala besar. 
Selain itu, karena menggunakan makhluk hidup, proses ini 
dikhawatirkan dapat membawa senyawa-senyawa beracun ke dalam 
rantai makanan di ekosistem. 
 
b) Metode Pembuangan Limbah B3 
1) Sumur dalam/ Sumur Injeksi (deep well injection)  
Salah satu cara membuang limbah B3 agar tidak membahayakan 
manusia adalah dengan cara memompakan limbah tersebut 
melalui pipa kelapisan batuan yang dalam, di bawah lapisan-
lapisan air tanah dangkal maupun air tanah dalam. Secara teori, 
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limbah B3 ini akan terperangkap dilapisan itu sehingga tidak akan 
mencemari tanah maupun air. Namun, sebenarnya tetap ada 
kemungkinan terjadinya kebocoran atau korosi pipa atau 
pecahnya lapisan batuan akibat gempa sehingga limbah 
merembes kelapisan tanah. 
 
2) Kolam penyimpanan (surface impoundments)  
Limbah B3 cair dapat ditampung pada kolam-kolam yang memang 
dibuat untuk limbah B3. Kolam-kolam ini dilapisi lapisan pelindung 
yang dapat mencegah perembesan limbah. Ketika air limbah 
menguap, senyawa B3 akan terkosentrasi dan mengendap di 
dasar. Kelemahan metode ini adalah memakan lahan karena 
limbah akan semakin tertimbun dalam kolam, ada kemungkinan 
kebocoran lapisan pelindung, dan ikut menguapnya senyawa B3 
bersama  air limbah sehingga mencemari udara. 
 
3) Landfill untuk limbah B3 (secure landfill)  
Limbah B3 dapat ditimbun pada landfill, namun harus 
pengamanan tinggi. Pada metode pembuangan secure landfills, 
limbah B3 ditempatkan dalam drum atau tong-tong, kemudian 
dikubur dalam landfill yang didesain khusus untuk mencegah 
pencemaran limbah B3. Landffill ini harus dilengkapi peralatan 
moditoring yang lengkap untuk mengontrol kondisi limbah B3 dan 
harus selalu dipantau. Metode ini jika diterapkan dengan benar 
dapat menjadi cara penanganan limbah B3 yang efektif. Namun, 
metode secure landfill merupakan metode yang memliki biaya 
operasi tinggi, masih ada kemungkinan terjadi kebocoran, dan 
tidak memberikan solusi jangka panjang karena limbah akan 
semakin menumpuk.       
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas 1   :  Mendeskripsikan pengertian limbah dan karakteristik limbah 
                      ( berfikir refleksi) 
Aktivitas 2   :  Mendeskripsikan jenis dan cara penanganan limbah  (tugas  
                       individu).  
Aktivitas 3   :  Merancang percobaan penanganan limbah (padat dan cair ) 
                        ( tugas individu ) 
E. Latihan/Tugas/Kasus 
Kegiatan 4.1 Mendeskripsikan pengertian limbah dan karakteristik limbah  
                     (berfikir refleksi) 
Sebelum anda melakukan kegiatan lebih lanjut, jawablah pertanyaan 
dibawah ini secara individu, Tuliskan jawaban anda pada L.K 4.1 
LK 4.1.  
1. Pencemaran air dapat berasal dari limbah rumah tangga, industri dan 
pertambangan, identifikasikanlah jenis-jenis limbah tersebut dan berikat 
penjelasan mengenai akibat yang disebabkannya.! 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 4.2  Mendeskripsikan jenis dan cara penanganan limbah padat,  
                           cair dan gas  (tugas  individu).  
LK 4.2   
No Jenis Limbah Cara Penanganan Keterangan 
1 Limbah padat   
2 Limbah cair   
3 Limbah gas   
4 Limbah B3   
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Kegiatan 4.3  Merancang percobaan penanganan limbah (padat dan cair ) 
                          ( tugas individu ) 
 
         L K. 4.3. 
Buatlah salah satu  rancangan percobaan sederhana tentang cara 
penanganan limbah yang ada disekitar lingkungan anda. Buatlah laporan 
dari hasil rancangan cara penanganan limbah (padat dan cair) dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
 Setiap peserta merancang salah satu percobaan bagaimana cara 
penanganan limbah padat atau cair 
 Buatlah laporan  dari hasil percobaan  tersebut. 
 Isikan hasil kegiatan pengamatan anda pada lembar kerja berikut ini : 
 
Lembar Kerja : Cara-cara penanganan limbah padat atau limbah cair 
Judul percobaan :  
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara lengkap 
nama alat dan bahan yang 
digunakan dalam percobaan) 
 
 
 
 
Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci dan 
benar langkah-langkah kerja 
praktikum) 
 
 
 
Hasil percobaan: 
Laporkan dan bandingkan dengan 
study literatur 
-  
 
Gambar / foto hasil perngamatan 
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Latihan 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Mengolah kertas bekas menjadi kertas daur ulang merupakan tindakan yang 
menerapkan konsep …. 
A. Reduce  
B. Recycle   
C. Replant 
D. Reuse 
E. Reduksi  
2. Adanya mikroorganisme pada pembuatan kompos berfungsi untuk …. 
A. Menyuplai ketersediaan oksigen  
B. Mengurangi aerasi pada sampah 
C. Meningkatkan keasaman sampah 
D. Membantu penguraian sampah 
E. Menurunkan kebasaan sampah 
3. Mengurangi kandungan bahan pencemar di dalam air terutama senyawa 
organik, padatan teruspensi, mikroba patogen, dan senyawa organik yang 
tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme terdapat di alam merupakan 
tujuan utama dari …. 
B. Pengolahan air limbah 
C. Pemanfaatan sampah organik  
D. Pemanfaatan limbah industri 
E. Pemanfaatan air limbah  
F. Pemanfaatan grey water 
4. Proses biokimia yaitu zat organik dalam limbah dipecah sehingga 
menghasilkan humus, berguna untuk memperbaiki struktur tanah disebut …. 
A. Penumpukan    
B. Pembakaran     
C. Penimbunan 
D. Pengomposan 
E. Pembuangan  
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5. Berikut ini kegiatan yang menerapkan metode reduce adalah …. 
A. Mengolah kertas bekas menjadi kertas daur ulang 
B. Menggunakan botol bekas untuk menyimpan air minum 
C. Menggunakan kaleng bekas untuk menanam tanaman 
D. Membuat peralatan rumah tangga dari bambu 
E. Menggunakan keranjang belanja sebgai pengganti kantong plastik 
 
6. Berikut ini adalah jenis limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pembuatan kompos, kecuali …. 
A. Limbah dan residu tanaman  
B. Limbah dan residu ternak   
C. Tanaman air 
D. Limbah industri 
E. Sampah sisa sayuran 
 
7. Memperkecil kadar polusi limbah plastik dapat dilakukan dengan cara …. 
A. Menghindari produksi bahan jadi dari bahan baku plastik 
B. Sampah plastik didaur ulang 
C. Melarang masyarakat menggunakan plastik 
D. Mengumpulkan sampah plastik dan ditempatkan di lokasi yang aman 
E. Membakar sampah 
 
8. Yang bukan zat-zat Limbah B3 adalah …. 
A. Sangat mudah berubah   
B. Sangat mudah terbakar   
C. Amat sangat mudah terbakar 
D. Pengoksidasi 
E. Mudah meledak 
 
9. Yang termasuk limbah medis adalah …. 
A. Tumpahan minyak dan oli   
B. Mikroorganisme    
C. Obat-obatan dan bahan kimia 
D. Pupuk dan pestisida 
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E. Karbondioksida  
 
10. Menangani limbah cair dengan menambahkan cairan hingga konsentrasinya 
turun disebut …. 
A. Pengenceran 
B. Pengolahan limbah secara alami 
C. Kolam oksidasi 
D. Proses mengubah komposisi limbah cair 
E. Proses irigasi 
 
11. Salah satu cara pengelolaan limbah dengan meminimalisasi barang yang 
dipakai sehingga diharapkan limbah yang dihasilkan akan berkurang 
jumlahnya disebut …. 
A. Reduce     
B. Reuse     
C. Recycling 
D. Treatment 
E. Pembuangan  
 
12. Limbah B3 dapat mengandung zat atau bahan yang bersifat karsinogenik, 
yang artinya .... 
A. Dapat menyebabkan kecacatan janin 
B. Dapat menyebabkan tumor 
C. Dapat menyebabkan mutasi 
D. Dapat menyebabkan infeksi 
E. Dapat menyebabkan kanker 
 
13. Cara pembuangan limbah B3 dengan memompakan limbah tersebut melalui 
pipa ke lapisan batuan yang dalam disebut .... 
A. Deep well injection    
B. Surface impoundments    
C. Secure landfill 
D. Cyclone Separator 
E. Electrostatic precipitation 
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14. Pada metode pembuangan secure landfill, limbah B3 ditempatkan ke dalam 
wadah berupa .... 
A. Kolam beton     
B. Alat sentrifugasi    
C. Tong atau drum   
D. Pipa beton 
E. Sumur batako 
 
15. Gambar disamping ini merupakan lambang yang menunjukkan suatu bahan 
yang dapat ....  
A. Dikonsumsi 
B. Dibakar 
C. Dibuat kompos 
D. Merusak lingkungan 
E. Didaur ulang 
16. Proses desinfeksi pada pengolahan limbah cair bertujuan untuk .... 
A. Mengapungkan zat padat    
B. Pengendapan zat padat   
C. Membunuh kuman  
D. Mengeringkan lumpur 
E. Memisahkan logam 
 
17. Yang bukan kelemahan metode penimbunan terbuka (open dumping) pada 
pengolahan limbah padat adalah .... 
A. Berbagai kuman penyakit dapat berkembang biak 
B. Cairan yang tercampur dengan sampah dapat mencemari tanah 
C. Memerlukan alat yang canggih sehingga memerlukan daya yang besar  
D. Gas metan yang dihasilkan proses pembusukan dapat mencemari udara 
E. Zat-zat berbahaya pada sampah dapat merembes dan mencemari air 
 
18. Jenis alat pengolah materi partikulat yang menggunakan elektroda adalah .... 
A. Filter basah     
B. Pengendapan siklon   
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C. Filter udara 
D. Pengendap elektrostatik 
E. Pengendap sistem gravitasi 
 
19. Proses pengubahan bentuk fisik dan/ atau sifat kimia limbah B3 dengan 
menambahkan bahan pengikat atau senyawa pereaksi disebut .... 
A. Solidifikasi         
B. Transformasi    
C. Insinerasi    
D. Injeksi  
E. Bioremediasi                          
 
20. Tujuan pemberian lapisan kolam pada metode surface impoundments 
adalah .... 
A. Membantu pembusukan   
B. Membantu melarutkan limbah  
C. Memudahkan pengolahan sampah 
D. Mencegah sampah menguap 
E. Mencegah perembesan limbah 
 
F. Rangkuman 
Jenis limbah ( Padat, Cair, Gas, dan B3 ) dapat dikelola sehingga tidak 
mencemari alam (lingkungan) dengan cara berikut: 
Limbah Cair dapat dikelolah dengan lima (5) cara yaitu,  
1. Pengolahan Primer (Primary Treatment)  
2. Pengolahan Sekunder (Secondary  Treatment) 
3. Pengolahan Tersier (Tertiary Treatment) 
4. Desinfeksi (Desinfection) 
5. Pengolahan Lumpur (Slude Treatment) 
 
Limbah Padat dapat dikelolah dengan lima  cara yaitu 
1. Penimbunan Terbuka 
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2. Sanitary Landfill 
3. insinerasi 
4. Pembuatan kompos padat dan cair 
5. Daur Ulang 
 
Limbah Padat Gas dikelola dengan Dua  cara yaitu 
1. Mengontrol Emisi Gas Buang  
2. Menghilangkan Materi Partikulat Dari Udara Pembuangan  
 
Limbah B3 dapat dikelola dengan :  
1. Metode pengolahan secara kimia, fisik dan biologi  
2. Metode Pembuangan Limbah B3  
G. Umpan Balik  
Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan  yang ada di 
bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
pembelajaran 4 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar : 20) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, berarti anda sudah 
menguasai semua materi yang ada pada modul IPA Terapan grade 4. 
Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus mengulangi 
kegiatan belajar 4 terutama pada bagian yang belum dikuasai. 
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Kunci Jawaban Latihan 
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. C  6.  C  11. A  16. A 
2. E  7.  D  12. A  17. C 
3. D  8.  E  13. D  18. B 
4. B  9.  A  14. B  19. D 
5. B  10.B.  15. C  20. D 
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
1. B  6.  C  11. B  16. B 
2. E  7.  C  12. B  17. D 
3. C  8.  D  13. A  18. B 
4. B  9.  B  14. B  19. E 
5. A  10.C.  15. C  20. C 
 
Kegiatan Pembelajaran 3 
1. C  6.  D  11. D  16. A 
2. D  7.  D  12. E  17. C 
3. E  8.  E  13. C  18. E 
4. B  9.  E  14. D  19. C 
5. B  10.B.  15. D  20. D 
 
Kegiatan Pembelajaran 4 
1. B  6.  D  11. A  16. C 
2. D  7.  B  12. E  17. C 
3. A  8.  A  13. A  18. D 
4. D  9.  C  14. C  19. A 
5. E  10.A  15. E  20. E 
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Evaluasi 
1. Pada gambar di bawah ini nomor 4 menunjukan struktur sel ... 
 
A. Mitokondria   C. Nukleus   
B. Badan golgi   D. Lisosom   
2. Organel sel yang berfungsi mengendalikan semua aktivitas sel, mulai dari 
metabolisme sampai dengan pembelahan pada sel adalah .... 
A. Nukleus   C. Lisosom     
B. Mitokondria   D. Badan golgi    
3. Organel sel yang berfungsi sebagai tempat sintesis protein adalah .... 
A. Badan golgi   C. Nukleus     
B. Ribosom    D. Mitokondria      
4. Organel-organel yang berperan dalam sintesis enzim yang dibutuhkan untuk 
mencerna makanan di dalam usus halus adalah .... 
A. Retikulum endoplasma  C. Mitokondria 
B. Badan golgi    D. Ribosom 
5. Transfor aktif merupakan transfor yang .... 
B. Mengandalkan perbedaan konsentrasi larutan sebelah dalam dan luar 
membran sel 
C. Mengkonsumsi energi untuk mengeluarkan atau memasukkan ion-ion 
atau molekul melalui membran sel 
D. Berjalan kedua arah yang dipengaruhi muatan listrik 
E. Mengeluarkan energi 
6. 1)  Penggaraman pada ikan 
2)  Gula yang dimasukan kedalam minuman 
3)  Parfum yang disemprotkan didalam ruangan 
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4)  Pengawetan pada buah dan jeli 
Peristiwa diatas yang termasuk dalam contoh difusi adalah ... 
A. 2 dan 3  C. 1 dan 4     
B. 1 dan 3  D. 2 dan 4     
7. Dalam bidang pengolahan makanan proses difusi seringkali kita jumpai, 
berikut ini yang tidak termasuk  proses difusi adalah ... 
A. Proses pembuatan telur asin 
B. Proses pembuatan ikan asin 
C. Proses pembuatan manisan 
D. Proses perendaman kacang 
8. Gula halus lebih cepat menyebar dibandingkan dengan gula kasar, pada 
proses difusi faktor ini dipengaruhi oleh ... 
A. Ukuran partikel     
B. Suhu       
C. Luas permukaan  
D. Ketebalan membran 
9. Yang dimaksud dengan lingkungan biotik adalah lingkungan .... 
A. Yang terdiri atas air, udara, dan tanah 
B. Fisik sebagai habitat flora dan fauna 
C. Yang disusun produsen, konsumen, dan pengurai 
D. Yang menunjang manusia dan aktivitasnya 
10. Bila kadar karbon dioksida dalam suatu ekosistem menurun, organisme yang 
pertama kali menerima dampak negatifnya adalah .... 
A. Pengurai   C. Herbivora   
B. Karnivora   D. Produsen      
11. Dalam suatu ekosistem perairan Rhodophyceae berperan sebagai .... 
A. Penyedia CO2  C. Konsumen primer    
B. Produsen   D. Pengurai  
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12. Perhatikan rantai makanan berikut! 
 
Kemungkinan yang akan terjadi jika populasi katak menurun karena diburu 
oleh para petani adalah .... 
A. Populasi laba-laba meningkat, populasi ikan menurun 
B. Populasi tumbuhan menurun, populasi ulat meningkat 
C. Populasi laba-laba menurun, populasi ikan menurun 
D. Populasi ulat meningkat, populasi ikan meningkat 
13. Jika di sawah terdapat seekor burung, tiga petani, 15 ekor belalang, 6 ekor 
katak, 2 ekor ular, dan ada sinar matahari, maka yang disebut individu 
adalah.... 
A. 1 ekor burung   C. 6 ekor katak 
B. 15 ekor belalang   D. 2 ekor ular 
14. Tempat hidup suatu organisme adalah .... 
A. Habitat    C. Ekosistem 
B. Komunitas    D. Populasi 
15. Organisme yang berperan sebagai produsen di dalam ekosistem air 
adalah.... 
A. Bakteri    C. Plankton 
B. Fitoplankton    D. Zooplankton 
16. Berikut yang merupakan contoh limbah anorganik dihasilkan hotel adalah…. 
A. Kaleng bekas minuman   
B. Kulit buah     
C. Nasi basi 
D. Tinja  
17. Tahap awal dari pengolahan limbah dikenal dengan sebutan .... 
A. Eksploitasi limbah 
B. Unit pengolahan limbah 
C. Unit pengolahan kimiawi 
D. Unit pengolahan biologi 
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18. Berdirinya sebuah hotel harus memperhatikan baku mutu lingkungan sekitar. 
Pengertian baku mutu lingkungan adalah …. 
A. Ukuran batas makhluk hidup, zat, energi atau komponen yang ada unsur 
pencemar yang masih diperbolehkan keberadaannya. 
B. Konsentrasi suatu zat pencemar yang ada disekitar hotel 
C. Menggunakan bahan bermutu dalam setiap operasioanal hotel 
D. Ukuran zat dalam unsur pencemar 
19. Mengolah kembali barang bekas yang tidak berguna menjadi sesuatu yang 
baru merupakan cara pengelolaan limbah secara .... 
A. Reuse      
B. Reduce      
C. Recycle 
D. Replace 
20. Perhatikan gambar pencemaran tanah berikut! 
 
      Penyebab pencemaran dan kerusakan lingkungan tersebut adalah .... 
A. Bahan kimia dari rumah tangga, berupa detergen yang sukar terurai 
B. Bahan dari plastik, stirofom bekas pembungkus barang yang sukar 
terurai 
C. Bahan kimia dari pabrik, seperti magnesium yang dapat membunuh 
bakteri 
D. Bahan sampah organik dari rumah tangga yang tidak dapat terurai 
bakteri 
  
Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK D 85 
Penutup 
Melalui pembelajaran berbasis modul, diharapkan akan membantu peserta diklat 
akan dapat belajar secara mandiri, mengukur kemampuan diri sendiri, dan 
menilai dirinya sendiri. Tidak terkecuali dalam memahami konsep IPA Terapan 
Dasar Grade 4. Semoga modul ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan 
dalam proses pembelajaran pada peningkatan kompetensi guru, baik teori 
maupun praktik. Peserta diklat lebih mendalami materi lain di samping materi 
yang ada di modul ini melalui berbagai sumber, jurnal, maupun internet. Semoga 
modul ini bermanfaat bagi peserta diklat khususnya yang mengikuti pelatihan 
diklat PKB. Tak lupa dalam kesempatan ini, penulis mohon saran dan kritik yang 
membangun, demi sempurnanya penyusunan modul ini di masa-masa yang akan 
datang. Semoga modul ini memberikan manfaat bagi peserta diklat dan pembaca 
budiman lainnya 
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Glosarium 
   
Ashes 
Badan golgi 
: 
: 
sampah abu 
organel yang dikaitkan dengan fungsi eksresi sel, dan 
struktur ini dapat dilihat dengan menggunakan 
mikroskop cahaya bias 
Difusi 
 
 
 
Eksisitosis 
: 
 
 
 
: 
 
peristiwa mengalirnya/berpindahnya suatu zat dalam 
pelarut dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian 
yang berkonsentrasi rendah 
Keluarnya zat dari dalam sel 
Endositosis : proses pemasukan zat dari luar sel ke dalam sel 
Emulsifier 
 
 
: zat yang dapat mempertahankan dispersi lemak 
dalam air dan sebaliknya 
Ekosistem : sistem alam yang dibentuk dari interaksi antarmakhluk 
hidup dan interaksi antara makhluk hidup dengan 
faktor lingkungannya pada suatu kawasan tertentu. 
Insinerasi : pembakaran sampah/limbah padat menggunakan 
suatu alat yang disebut insinerator 
Lisosom 
 
 
: membran berbentuk kantong kecil yang berisi enzim 
hidrolitik yang disebut lisozim 
Mitokondria 
 
: penghasil energi (ATP)karena berfungsi untuk 
respirasi 
Mikrotubulus 
Osmosis  
: 
: 
organel berbentuk tabung atau pipa 
perpindahan molekul air melalui selaput 
semipermiabel selektif dari bagian yang lebih encer ke 
bagian yang lebih pekat 
Plastida 
Recycle  
Reduce  
 
Repair  
: 
: 
: 
 
: 
salah satu organel pada sel-sel (tumbuhan dan alga) 
mendaur ulang barang bekas 
mengurangi penggunaan bahan-bahan yang bisa 
merusak lingkungan 
usaha perbaikan demi lingkungan 
Retikulum : Anyaman benang/jala 
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Reuse  
 
Ribosom  
: 
: 
Pemakaian kembali seperti contohnya memberikan 
baju-baju bekas ke orang lain 
Salah satu organel yang berukuran kecil dan padat 
dalam sel yang berfungsi sebagai tempat sintesis 
protein 
Sitoplasma 
 
 
: Cairan yang berada di dalam sel selain nukleoplasma 
(plasma inti) 
Sentriol 
 
 
: Organel uang dapa dilihat ketika sel mengadakan 
pembelahan 
Topografi : keadaan tinggi atau rendahnya permukaan bumi pada 
suatu tempat 
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VI. Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
urikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum tersebut 
perlu dianalisis dan dikembangkan oleh guru-guru dan pengembang 
kurikulum agar mudah diimplementasikan di sekolah. Selanjutnya mereka 
merencanakan program pembelajaran yang akan diimplementasikan di 
dalam proses pembelajaran. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran adalah kegiatan 
yang paling kreatif. Pada tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan 
pembelajaran secara menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, 
media dan atau alat bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan 
penilaian. Walaupun kreativitas sangat dituntut dalam merancang program 
pembelajaran, pendekatan sistemik dan sistematik perlu dilaksanakan dalam 
merancang dan mengembangkan program pembelajaran agar tidak ada 
komponen yang tertinggal dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 
logis dan berurutan. 
Merancang program pembelajaran dapat dilakukan untuk jangka pendek 
maupun jangka panjang. Rancangan pembelajaran untuk jangka pendek 
adalah apa yang direncanakan oleh seorang guru sebelum proses 
pembelajaran terjadi.  Rancangan pembelajaran untuk jangka panjang lebih 
bervariasi yaitu suatu program pendidikan dan pembelajaran yang terdiri dari 
beberapa kompetensi, tahapan pencapaian kompetensi dan rancangan 
proses pembelajarannya.  
Modul ini fokus pada bagaimana merancang pembelajaran jangka pendek 
yang dikenal sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP  
disusun untuk satu atau beberapa pertemuan untuk pencapaian satu 
kompetensi atau sub kompetensi yang masih berkaitan.  
K 
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Saat ini ada dua kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan, yaitu 
Kurikulum tahun 2006 dan Kurikulum 2013. Dengan demikian rancangan 
pembelajaran yang disusun oleh guru mengacu pada kurikulum yang 
diterapkan di satuan pendidikan masing-masing. Baik kurikulum tahun 2006 
maupun kurikulum 2013, mempersyaratkan penyusunan silabus per 
semester sebelum guru menyusun rancangan pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuannya. Bedanya, 
pada kurikulum tahun 2006 guru dituntut untuk menyusun silabusnya sendiri, 
sedangkan pada kurikulum 2013 silabus sudah disiapkan secara nasional 
oleh pemerintah.  
Di Indonesia, rancangan pembelajaran yang dikenal oleh guru pada 
umumnya adalah berupa RPP yang sudah diatur cara penyusunannya. 
Modul ini membahas rancangan pembelajaran dalam bentuk RPP dan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang merupakan penerapan rancangan 
pembelajaran tersebut bagi peserta didik. Ketika melaksanakan atau 
menyampaikan pembelajaran, peran guru dalam melaksanakan 
kepemimpinan transaksional diperlukan untuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Selain itu penggunaan sumber belajar dan media 
pembelajaran sebagai komponen pembelajaran juga diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan modul ini, diharapkan Anda dapat: 
1.  Menjelaskan prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 
2. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.  
3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan 
di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.  
4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, 
dan di lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang 
dipersyaratkan. 
5. Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu 
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C. Peta Kompetensi 
 
D. Ruang Lingkup 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, bahan ajar berbentuk modul ini 
terbagi dalam (2) kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Perancangan pembelajaran. 
2. Pelaksanakan pembelajaran  
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul untuk kompetensi pedagogik terdiri atas sepuluh (10) grade yang 
disusun berjenjang berdasarkan tingkat kesulitan dan urutan kompetensi 
yang harus dikuasai oleh seorang guru. Oleh karena itu pastikan Anda telah 
menguasai modul grade satu (1) sampai dengan grade tiga (3) terlebih 
dahulu, sebelum mempelajari modul grade empat (4) ini. Hal tersebut untuk 
mempermudah Anda dalam mempelajari modul ini, sehingga diharapkan 
hasil belajar lebih efektif. 
Pelajarilah modul ini secara bertahap per kegiatan pembelajaran. Jangan 
berpindah ke kegiatan pembelajaran selanjutnya sebelum Anda 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang sedang dipelajari secara tuntas.  
Kerjakan semua aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan 
pembelajaran untuk memastikan Anda telah menguasai materi yang ada 
pada kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan mengerjakan aktivitas. Anda 
tidak hanya mempelajari materi secara teoritis saja, tetapi juga 
mengaplikasikan dan mempraktikkannya secara langsung, sehingga Anda 
mempunyai pengalaman yang dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas 
Anda sebagai guru. 
Apabila Anda mengalami kesulitan, mintalah bantuan pada fasilitator atau 
diskusikan dengan teman sejawat. Untuk memperkaya pengetahuan dan 
menambah wawasan, Anda dapat mempelajari buku atau referensi lainnya 
yang terkait dengan materi yang terdapat pada modul ini.  
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VII. Kegiatan Pembelajaran 1: 
Perancangan Pembelajaran 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1, diharapkan Anda dapat 
merancang pembelajaran yang lengkap, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendiidk. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan asumsi dasar tentang perancangan pembelajaran minimal 3 
buah dengan benar. 
2. Mengkaji prinsip-prinsip pembelajaran, kemudian membuat contoh 
penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam merancang pembelajaran. 
3. Mengkaji RPP yang telah ada, kemudian menjelaskan kekurangan dari 
RPP tersebut. 
4. Menyusun RPP untuk satu pertemuan dengan mengacu pada ketentuan 
kurikulum 2013. 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan  
Pada modul sebelumnya Anda telah mempelajari mengenai kurikulum. 
Kurikulum memang boleh saja diartikan secara sempit ataupun luas, 
seperti pengertian yang disampaikan oleh beberapa pakar dan ahli 
pendidikan. Walaupun pengertian tentang kurikulum berbeda-beda, 
tetapi pada dasarnya ada persamaan pemahaman, yaitu bahwa 
kurikulum merupakan rencana program pembelajaran yang berisi tujuan, 
materi, strategi dan penilaian. Sedangkan pengertian kurikulum menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional seperti yang telah dikemukakan sebelumnya adalah 
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‘seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu’. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu,  yang masih bersifat sangat umum. 
Seorang guru perlu melakukan analisis terhadap kurikulum tersebut 
agar mudah diimplementasikan di sekolah. Selanjutnya mereka 
merancang atau merencanakan program pembelajaran yang akan 
diaplikasikan di dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa ada keterkaitan yang erat antara 
kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum lebih mengarah kepada 
apa yang harus dipelajari oleh peserta didik, sedangkan proses 
pembelajaran merupakan implementasi kurikulum tersebut agar peserta 
didik mencapai tujuan yang diharapkan. Agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif, guru harus memahami prinsip-prinsip dalam 
merancang pembelajaran, yang akan diuraikan lebih detail pada 
halaman selanjutnya.  
2. Asumsi Dasar tentang Rancangan Pembelajaran 
Bagaimana suatu pembelajaran dirancang?  Sebelum merancang suatu 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
pembelajaran pada masa kini, ada beberapa karakteristik dalam 
merancang pembelajaran:  
a. kita berasumsi bahwa merancang suatu pembelajaran harus 
bertujuan untuk membantu individu untuk belajar.   
b. merancang pembelajaran ada tahapannya. Rancangan 
pembelajaran untuk jangka pendek adalah apa direncanakan oleh 
seorang guru sebelum proses pembelajaran terjadi.   
c. merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam 
mendesain pembelajaran dan berdampak pula terhadap 
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perkembangan individu, sehingga semua peserta dapat 
menggunakan kemampuan individunya untuk belajar. 
d. merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan sistem yaitu ada beberapa tahapan yang 
dapat dilakukan dalam mendesain pembelajaran seperti; 
melaksanakan analisis kebutuhan sampai dengan mengevaluasi 
program pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
e. merancang pembelajaran harus berdasarkan pengetahuan tentang 
bagaimana seseorang dapat belajar yaitu dengan 
mempertimbangkan bagaimana kemampuan individu dapat 
dikembangkan. 
Perancangan atau perencanaan pembelajaran adalah menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan seorang guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya (Majid:2007). 
Rancangan pembelajaran adalah ibarat cetak biru bagi seorang arsitek, 
yang harus dilaksanakan dan dievaluasi hasilnya. Dengan menyadari 
bahwa proses pembelajaran merupakan paduan dari ilmu, teknik dan 
seni, serta keterlibatan manusia yang belajar dengan segala 
keunikannya, maka dalam pelaksanaan cetak biru tersebut tentu 
mempertimbangkan faktor kelenturan atau fleksibelitas dalam 
pelaksanaannya.   
3. Prinsip Pembelajaran dan Rancangan Pembelajaran 
Rancangan dan pengembangan pembelajaran diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran, diantaranya adalah untuk mengatasi masalah 
pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses rancangan dan 
pengembangan pembelajaran, perlu memperhatikan prinsip – prinsip 
pembelajaran sebagai berikut. 
a. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. Prinsip ini didasarkan pada teori Behaviorisme (B.F 
Skinner), dimana respon yang menyenangkan cenderung diulang.  
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b. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, 
kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal 
dan komunikasi visual berupa tulisan atau gambar serta perilaku di 
lingkungan sekitarnya, seperti keteladanan guru dan perilaku yang 
dikondisikan untuk peserta didik. 
c. Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, akan semakin berkurang 
frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
e. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks, seperti 
pemecahan masalah. 
f. Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
g. Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan 
pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
h. Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah 
berikutnya yang harus mereka kerjakan. 
i. Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
j. Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan 
kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum merancang pembelajaran, guru harus memahami silabus 
terlebih dahulu. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu, yang disusun untuk 
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setiap semester. Pada kurikulum tahun 2006, silabus mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar (BNSP: 2006). Sedangkan pada kurikulum 
2013, silabus mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar (Permendikbud No.60 tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 SMK/MAK). Jadi tidak ada perbedaan yang cukup signifikan antara 
komponen silabus pada kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013, 
kecuali perbedaan komponen standar kompetensi pada kurikulum tahun 
2006 diubah menjadi komponen kompetensi inti pada kurikulum 2013. 
Rancangan pembelajaran jangka pendek lebih dikenal sebagai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wajib disusun oleh guru sebelum 
mereka melaksanakan proses pembelajaran. RPP merupakan 
pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, 
laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh 
karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang 
langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya 
pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar. Pengembangan RPP 
dilakukan sebelum awal semester atau awal tahun pelajaran dimulai, 
namun perlu diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
Saat ini satuan pendidikan di Indonesia, baik jenjang pendidikan dasar 
maupun jenjang pendidikan menengah menggunakan kurikulum yang 
berbeda. Sebagian besar satuan pendidikan masih menggunakan 
kurikulum tahun 2006. Akan tetapi paling lambat sampai pada tahun 
pelajaran 2019/2020 seluruh satuan pendidikan sudah menggunakan 
kurikulum 2013 (Permendikbud No.160 Tahun 2014 tentang 
Pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum tahun 2006 
dirancang untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan 
dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus.  Rencana 
pelaksanaan pembelajaran memuat sekurang-kurangnya tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar (PP No. 19 Tahun 2005 tentang 
Stándar Nasional Pendidikan ).  Pada umumnya RPP mencakup 1 
(satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa 
indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Akan tetapi untuk 
pendidikan kejuruan, terutama mata pelajaran Kelompok Produktif, RPP 
dapat mencakup lebih dari satu kompetensi dasar. 
RPP yang disusun secara lengkap dan sistematis akan memudahkan 
guru untuk menerapkannya di dalam proses pembelajaran. Pengalaman 
belajar yang dirancang guru bagi peserta didiknya dalam bentuk RPP 
meliputi berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan 
pembelajaran yang dirancang pada RPP sebaiknya dapat mewujudkan 
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (PP No. 19 Tahun 2005 tentang Stándar Nasional Pendidikan).  
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 2006. Walaupun 
secara konsep pengembangan terdapat beberapa persamaan, namun 
terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada tahap implementasi 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berdampak pula terhadap 
penyusunan RPP. 
Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan 
kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran sebagaimana 
tertuang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah dan proses penilaian sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, antara lain: 
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a. Penerapan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses 
keilmuan yang merupakan pengorganisasian pengalaman belajar 
dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran: (1) mengamati; 
(2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. Pendekatan 
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan dilaksanakan dengan 
menggunakan modus pembelajaran langsung atau tidak langsung 
sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan model 
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. 
b. Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil 
Belajar. Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan 
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, 
kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian 
Diri merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara 
reflektif. Sedangkan bentuk penilaian non-autentik mencakup tes, 
ulangan, dan ujian. 
Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 disesuaikan dengan 
model dan pendekatan pembelajaran yang disarankan dalam peraturan 
menteri tersebut. 
5. Komponen dan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Tidak ada perbedaan signifikan antara komponen RPP pada kurikulum 
tahun 2006 dengan kurikulum 2013, kecuali kurikulum tahun 2006 
mengacu pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 
yang tertuang dalam standar isi (Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi). Sedangkan kurikulum 2013 mengacu pada 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Untuk 
pendidikan kejuruan, kompetensi dasar (KD) yang digunakan sebagai 
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acuan adalah elemen kompetensi atau sub kompetensi yang tertuang 
dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional sesuai bidang keahliannya 
masing-masing. 
Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Akan 
tetapi khusus untuk Sekolah Menengah Kejuruan, di bawah koordinasi 
Direktorat Pembinaan SMK, terdapat penyesuaian komponen RPP 
sebagai berikut: 
Sekolah                                :  
Mata pelajaran   :  
Kelas/Semester                   :  
Materi Pokok   : 
Alokasi Waktu                      : 
A. Kompetensi Inti (KI)  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KD pada KI-1 
2. KD pada KI-2 
3. KD pada KI-3 dan Indikator 
4. KD pada KI-4 dan Indikator 
C.    Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.    Model, Pendekatan, dan Metode 
 Model  : 
 Pendekatan : 
Metode  : 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1.  Pertemuan Kesatu: 
a. Kegiatan Pendahuluan/Awal  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
2.  Pertemuan Kedua:  
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a. Kegiatan Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian 
 a. Essay 
 b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
 a. Penilaian Sikap 
 b. Penilaian Pengetahuan 
 c.  Penilaian Keterampilan  
3. Pedoman Penskoran 
RPP perlu disusun oleh guru tidak hanya untuk pertemuan di kelas 
saja, tetapi juga untuk pertemuan di laboratorium, di lapangan atau 
kombinasi di tempat-tempat tersebut. Proses pembelajaran juga 
memungkinkan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di ruang 
praktik, perpustakaan atau memanfaatkan lingkungan di sekolah atau 
luar sekolah sepanjang kegiatan yang dilakukan mendukung untuk 
pencapaian indikator kompetensi atau KD tertentu. Untuk kegiatan-
kegiatan di luar kelas, RPP yang disusun perlu menyebutkan tempat 
dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di luar kelas tersebut.  
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
a. Langkah awal menyusun RPP adalah mengkaji silabus kurikulum 
2013 sesuai dengan matapelajaran yang diampu. Anda harus 
mengkaji atau menganalisis apakah KD sudah menjawab 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kompetensi 
Inti (KI). Ketika menganalis keterkaitan SKL, KI dan KD sebaiknya 
KD dilihat secara keseluruhan, agar kesinambungan antara satu 
KD dapat diketahui. Apabila KD belum sesuai, Anda dapat 
menambah KD yang dituangkan dalam RPP. 
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Untuk mendukung implementasi kurikulum 2013, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyiapkan Buku Guru dan 
Buku Siswa. Oleh karena itu dalam mengembangkan atau 
menyusun RPP, selain mengkaji silabus guru perlu 
menyesuaikannya dengan buku teks peserta didik dalam 
menyiapkan materi pembelajaran dan buku guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Penyusunan RPP diawali dengan penulisan identitas sekolah, mata 
pelajaran, kelas dan semester, materi pokok, serta alokasi waktu. 
Penentuan    alokasi    waktu    untuk    setiap    pertemuan 
berdasarkan alokasi waktu pada silabus untuk matapelajaran 
tertentu. Alokasi waktu pada silabus yang disusun per semester 
selanjutnya dibagi untuk setiap pertemuan per minggu. Alokasi 
waktu setiap pertemuan adalah alokasi waktu RPP yang dijabarkan 
ke dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, dengan 
perbandingan waktu kurang lebih 20% untuk kegiatan 
pendahuluan, 60% untuk kegiatan inti dan 20% untuk kegiatan 
penutup. 
c. Untuk mengisi kolom KI dan KD pastikan diambil dari sumbernya 
dan bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena 
ada kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari 
dokumen final. 
Setelah KD disesuaikan, langkah selanjutnya adalah merumuskan 
indikator pencapaian KD pada KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4. 
Indikator untuk KD yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 dirumuskan 
dalam bentuk perilaku umum yang bermuatan nilai dan sikap yang 
gejalanya dapat diamati sebagai dampak pengiring dari KD pada 
KI-3 dan KI-4. Sedangkan indikator untuk KD yang diturunkan dari 
KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik yang 
dapat diamati dan terukur.  
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Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) menggunakan 
dimensi proses kognitif (the cognitive process of dimention) dan 
dimensi pengetahuan (knowledge of dimention) yang sesuai 
dengan KD, namun tidak menutup kemungkinan perumusan 
indikator dimulai dari kedudukan KD yang setingkat lebih rendah 
atau sama, dan setingkat lebih tinggi 
d. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar 
dari kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan 
kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan 
(KD dari KI-4) dengan mengaitkan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek spiritual (KD dari KI-1) dan kompetensi 
dasar dari kompetensi inti untuk aspek sosial (KD dari KI-2).  
Untuk menentukan perilaku apa yang diharapkan dari peserta didik 
sebaiknya menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan atau diukur, mencakup ranah sikap, ranah pengetahuan, dan 
ranah keterampilan, yang diturunkan dari indikator atau merupakan 
jabaran lebih rinci dari indikator. 
e. Materi Pembelajaran merupakan penjabaran atau uraian sub 
materi atau topik dari materi pokok yang akan dipelajari peserta 
didik selama pertemuan pembelajaran.  
Penentuan materi harus mempertimbangkan keluasan dan 
kedalaman materi yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia untuk pertemuan tersebut.  
Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkan KD dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan dan keterampilan (KD 
dari KI-3 dan/atau KD dari KI-4). Materi pembelajaran tidak hanya 
mencakup materi dasar saja, tetapi juga mencakup materi 
pengayaan sebagai pengembangan dari materi dasar (esensial). 
Materi pengayaan dapat berupa pengetahuan yang diambil dari 
sumber lain yang relevan dan pengetahuan lainnya yang dapat 
menambah wawasan dari sudut pandang yang berbeda. 
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Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, materi pembelajaran 
harus kontekstual dengan mengintegrasikan muatan lokal sesuai 
dengan lingkungan sekitar atau topik kekinian, terutama jika 
muatan lokal yang diberikan pada satuan pendidikan pada wilayah 
tertentu tidak berdiri sendiri. Selain ini juga mengembangkan materi 
aktualisasi pada kegiatan kepramukaan yang dimaksudkan untuk 
memanfaatkan kegiatan kepramukaan sebagai wahana 
mengaktualisasikan materi pembelajaran. 
f. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran.  
Pengertian model, pendekatan atau strategi pembelajaran sering 
tumpang tindih. Dalam kurikulum 2013, model pembelajaran 
merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang atau 
dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran atau 
sintaks tertentu, yang menggambarkan kegiatan guru dan peserta 
didik dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan 
yang menyebabkan terjadinya proses belajar.     
Pendekatan pembelajaran merupakan proses penyajian materi 
pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi 
tertentu dengan menggunakan satu atau beberapa metode 
pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran digunakan oleh guru agar peserta didik 
mencapai indikator pencapaian kompetensi pada KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.  
Pada kurikulum 2013, model pembelajaran yang disarankan 
adalah: 
1) Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan Pencarian/ 
Penelitian), yang terdiri dari Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Inquiry Terbimbing. 
2) Model Pembelajaran Problem Based Learning 
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3) Model Pembelajaran Project Based Learning 
Masing-masing model pembelajaran di atas memiliki urutan 
langkah kerja atau yang dikenal dengan syntax berbeda sesuai 
dengan karakteristik model tersebut. Di dalam menentukan model 
pembelajaran, guru tidak serta menentukan model pembelajaran 
sesuai dengan keinginannya. Sebelum menentukan model 
pembelajaran, guru harus mempelajari setiap model pembelajaran 
dan memaknai apa yang akan dicapai melalui model pembelajaran 
tersebut. Selain itu guru perlu mengkaji KD yang mau dicapai, dan 
menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan pencapaian 
KD agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. 
Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran pada 
kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan diyakini 
dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan 
keterampilan melalui partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik 
dalam proses belajar, serta interaksi langsung dengan sumber 
belajar. Pendekatan saintifik mencakup lima (5) tahapan belajar, 
sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Tahap mengamati adalah kegiatan pengamatan dengan 
menggunakan indera yang bertujuan untuk memenuhi rasa 
ingin tahu peserta didik. Melalui kegiatan tersebut diharapkan 
peserta didik dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan 
antara objek yang diamati dengan materi yang dipelajari 
sehingga proses pembelajaran lebih bermakna (meaningfull 
learning).  
2) Menanya 
Sebagai fasilitator guru diharapkan dapat menciptakan srategi 
belajar yang efektif dan menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan aspek sikap, keterampilan, 
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dan pengetahuannya. Dengan bertanya, mendorong peserta 
didik untuk berpikir. Oleh karena itu guru perlu memberikan 
pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk belajar 
lebih baik, sekaligus membimbing dan memantau peserta didik 
untuk pencapaian KD. Selain itu guru juga perlu memberi 
kesempatan untuk bertanya, terutama untuk materi yang belum 
dipahami dengan baik dan memenuhi rasa keingintahuan 
peserta didik. Respon atau jawaban positif dari guru akan 
mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. 
3) Mengumpulkan Informasi/Mencoba 
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk melakukan ekplorasi, mencari referensi, mengumpulkan 
data, mencoba atau melakukan eksperimen dalam rangka 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dipersyaratkan untuk mencapai KD.  
4) Menalar 
Tahap menalar dalam konteks pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 merujuk pada teori belajar asosiasi. Istilah 
asosiasi dalam pembelajaran merupakan kemampuan 
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi 
penggalan memori. Pengalaman-pengalaman yang sudah 
tersimpan di memori berelasi dan berinteraksi dengan 
pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Kegiatan 
menalar dapat berupa kegiatan mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 
suatu pola, dan menyimpulkan. 
5) Mengkomunikasikan 
Esensi dari mengkomunikasikan pada tahap ini adalah 
menempatkan dan memaknai kerjasama dan berbagi 
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informasi sebagai interaksi antara guru dengan peserta didik, 
dan antara peserta didik dengan peserta didik. Tahap ini 
mencakup: kegiatan menyajikan laporan dalam bentuk 
diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan 
menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan 
secara lisan. 
Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur 
yang digunakan untuk mencapai KD dan tujuan pembelajaran. 
Setiap tahapan pada pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa metode pembelajaran yang tepat. Berbagai metode 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru antara lain metode 
ceramah, diskusi, bermain peran, kerja kelompok, demonstrasi, 
simulasi atau urun pendapat. Penjelasan lebih detail tentang 
strategi pembelajaran terdapat pada modul kompetensi pedagogik 
grade dua (2). 
 
g. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP mencakup tiga 
kegiatan utama, yaitu:  
1. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan sebelum materi pokok 
disampaikan kepada peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran yang 
sesungguhnya dimulai. Kegiatan pendahuluan antara lain 
meliputi: 
 
a) mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik fokus pada pembelajaran; 
b) mereview kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c) menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d) menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
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dan penilaian yang akan dilakukan 
2. Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama yang direncanakan 
selama proses pembelajaran untuk pencapaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran. Diharapkan seorang dapat 
merencanakan kegiatan belajar yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 
Kegiatan inti direncanakan berdasarkan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang dipilih. Dengan demikian urutan 
kegiatan inti disusun berdasarkan langkah kerja (syntax) model 
pembelajaran yang dipilih dan mensinkronkan atau 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan. 
3. Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan penguatan dan tindak 
lanjut untuk pertemuan berikutnya. Kegiatan penutup terdiri atas 
dua jenis kegiatan, yaitu:  
a) Kegiatan  guru  bersama  peserta  didik, antara lain:   
(1) membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
(2) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan;  
(3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
 
b) Kegiatan  guru  yaitu:     
(1) melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif 
maupun sumatif     
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(2) merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik; dan  
(3) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
h. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dalam 
langkah proses pembelajaran, baik yang dilaksanakan di kelas 
maupun di luar kelas. 
Untuk memudahkan pemahaman guru, berikut penjelasan 
pengertian alat, bahan, media dan sumber belajar. 
1) Alat adalah peralatan atau perangkat keras yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan selama proses pembelajaran, 
seperti LCD projector, video player, speaker atau peralatan 
lainnya.  
2) Bahan adalah buku, modul atau bahan cetak lainnya yang 
digunakan sebagai referensi pendukung pencapaian KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
3) Media adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
peserta didik, antara lain bahan paparan, CD interaktif, atau 
program video.  
4) Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar, antara lain lingkungan 
sekitar, perpustakaan atau pakar yang diundang untuk berbagi 
pengetahuan dan keterampilan. 
Untuk kegiatan praktik, bahan-bahan dan peralatan yang 
digunakan selama praktik juga perlu disebutkan. Untuk 
membedakan dengan alat dan bahan yang telah disebutkan di 
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atas, guru dapat menambahkannya dengan kata ‘praktik’, sehingga 
istilahnya menjadi alat praktik dan bahan praktik. 
i. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukan jenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian, serta membuat pedoman penskoran.  
Jenis/teknik penilaian yang dipilih mengacu pada pencapaian 
indikator pencapaian kompetensi pada KD, baik untuk penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Setelah jenis/teknik 
penilaian dipilih, langkah selanjutnya adalah membuat 
instrumennya secara lengkap untuk ketiga aspek tersebut. 
Sekaligus membuat pedoman penskoran untuk menentukan 
keberhasilan yang dicapai setiap peserta didik.  
Setelah penilaian dilaksanakan, guru harus segera menentukan 
strategi pembelajaran untuk remedial dan pengayaan bagi peserta 
didik yang membutuhkannya.  
Penjelasan lebih detail tentang penilaian terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade 9. 
Selain menyusun RPP, kurikulum 2013 mewajibkan guru untuk 
melakukan pengintegrasian materi dengan muatan lokal dan kegiatan 
ekstrakuler wajib kepramukaan. 
Materi pembelajaran terkait muatan lokal diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan 
Lokal Kurikulum 2013. Muatan pembelajaran terkait muatan lokal berupa 
bahan kajian terhadap keunggulan dan kearifan daerah tempat 
tinggalnya. Muatan lokal pada umumnya diintegrasikan ke dalam 
matapelajaran seni budaya, prakarya, dan/atau pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan. Akan tetapi muatan lokal juga dapat 
diintegrasikan ke matapelajaran lainnya agar pembelajaran lebih 
kontekstual dan bermakna sesuai dengan lingkungan sekitar atau topik 
kekinian. 
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Prosedur Pelaksanaan Model Aktualisasi Kurikulum 2013 Pendidikan 
Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014, 
sebagai berikut: 
1) Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran mengidentifikasi muatan-muatan 
pembelajaran yang dapat diaktualisasikan di dalam kegiatan 
Kepramukaan. 
2) Guru menyerahkan hasil identifikasi muatan-muatan pembelajaran 
kepada Pembina Pramuka untuk dapat diaktualisasikan dalam 
kegiatan Kepramukaan. 
3) Setelah pelaksanaan kegiatan Kepramukaan, Pembina Pramuka 
menyampaikan hasil kegiatan kepada Guru kelas/Guru Mata 
Pelajaran. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
1. Aktivitas 1 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang. 
b. Anda diminta untuk mendiskusikan kemungkinan-kemungkinan 
yang terjadi apabila mengabaikan karakteristik yang perlu 
diperhatikan dalam merancang program pembelajaran. 
c. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
2. Aktivitas 2 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang  
b. Anda diminta untuk mengkaji prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran  
c. Diskusikan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam perancangan 
pembelajaran. 
d. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
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3. Aktivitas 3 
Petunjuk! 
a. Siapkan RPP yang telah Anda susun sebelumnya 
b. Anda diminta untuk bertukar  RPP dengan teman sejawat lainnya, 
yang mengampu bidang dan paket keahlian yang sama 
c. Kajilah RPP tersebut dengan menggunakan lembar kerja 
Penelaahan RPP yang telah tersedia! (LK.01) 
d. Langkah pengkajian RPP sebagai berikut: 
1) Cermati format penelaahan RPP dan RPP yang akan dikaji 
2) Berikan tanda cek () pada kolom 1, 2 atau 3 sesuai dengan 
skor yang diberikan 
3) Skor diberikan dengan objektif sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya 
4) Berikan catatan khusus, terhadap kelebihan atau saran 
perbaikan setiap komponen RPP pada kolom catatan! 
5) Jumlahkan skor seluruh komponen! 
6) Penentuan nilai RPP menggunakan rumus: 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor yang diperoleh
75
 x 100% 
 
PERINGKAT NILAI 
Amat Baik ( AB)  90 ≤ A≤ 100 
Baik (B) 75≤ B < 90 
Cukup (C) 60≤ C <75 
Kurang  (K) K <60 
e. Paparkan hasil kajian, terutama kelemahan dan kelebihan yang 
menonjol pada RPP tersebut! 
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4. Aktivitas 4 
Petunjuk! 
a. Buatlah RPP untuk satu pertemuan berdasarkan langkah 
penyusunan RPP sebagai berikut: 
1) Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
2) Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
3) Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran 
yang telah dipilih  
4) Menyusun RPP sesuai dengan format 
Hasil rancangan kegiatan pembelajaran yang merupakan 
perpaduan pendekatan saintifik dan model pembelajaran 
diurutkan menjadi kegiatan inti pada RPP  
b. Gunakan Lembar Kerja yang telah tersedia! (LK.02), (LK.03), 
(LK.04) dan (LK.05) 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
1. Jelaskan asumsi dasar atau karakteristik yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
2. Jelaskan prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
3. Jelaskan pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut 
bahasa sendiri! 
4. Jelaskan perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 
dan kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran! 
F. Rangkuman 
Merancang program pembelajaran adalah kegiatan yang paling kreatif. Pada 
tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan pembelajaran secara 
116 Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK C 
  
menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, media dan atau alat 
bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan penilaian.   
Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, 
antara lain: (1) merancang suatu pembelajaran harus bertujuan untuk 
membantu individu untuk belajar, (2) merancang pembelajaran ada 
tahapannya baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (3) 
merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam mendesain 
pembelajaran dan berdampak pula terhadap perkembangan individu, (4) 
merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem, (5) merancang pembelajaran harus berdasarkan 
pengetahuan tentang bagaimana seseorang dapat belajar. 
Sedangkan prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan 
dalam merancang pembelajaran sebagai berikut: 
(a) Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. 
(b) Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, kondisi 
atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal dan 
komunikasi visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya. 
(c) Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan 
semakin berkurang frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(d) Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
(e) Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks. 
(f) Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
(g) Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan pemilahan 
kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
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(h) Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah berikutnya 
yang harus mereka kerjakan. 
(i) Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar yang 
berbeda antara satu dengan lainnya. 
(j) Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan kegiatan 
belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
1. Mengkaji silabus kurikulum 2013 sesuai dengan matapelajaran yang 
diampu. 
2. Penulisan identitas sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, materi 
pokok, serta alokasi waktu. 
3. Pengisian kolom KI dan KD, pastikan diambil dari sumbernya dan 
bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena ada 
kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari dokumen final 
4. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan kompetensi 
dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan (KD dari KI-4) 
dengan mengaitkan kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek 
spiritual (KD dari KI-1) dan kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk 
aspek sosial (KD dari KI-2), 
5. Materi Pembelajaran merupakan penjabaran atau uraian sub materi 
atau topik dari materi pokok yang akan dipelajari peserta didik selama 
pertemuan pembelajaran. 
6. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
7. Menyusun langkah-langkah pembelajaran mencakup tiga kegiatan 
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
8. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dalam 
langkah proses pembelajaran. 
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9. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukan jenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian, serta membuat pedoman penskoran. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada fasilitator 
atau instruktur Anda. 
2. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 
diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
3. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari kembali 
modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
4. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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VIII. Kegiatan Pembelajaran 2: 
Pelaksanaan Pembelajaran 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2, diharapkan Anda dapat  
melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan, 
termasuk mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang 
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup 
2. Menjelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi 
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran  
3. Mengkaji dampak yang akan terjadi apabila guru lalai menciptakan 
lingkungan belajar yang memenuhi standar kesehatan, keselamatan dan 
keamanan kerja 
4. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun   
5. Mengambil keputusan transaksional yang tepat dalam proses 
pembelajaran 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan 
Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan apa yang telah 
direncanakan pada RPP. Apabila tidak membuat RPP, maka 
sesungguhnya guru belum memiliki persiapan untuk menfasilitasi 
pembelajaran bagi peserta didiknya. Apabila tanpa persiapan pada 
umumnya proses pembelajaran kurang efektif, karena guru hanya sibuk 
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pada materi yang disampaikan tanpa memperdulikan keberadaan 
peserta didik sampai pertemuan berakhir. Padahal proses belajar akan 
efektif apabila guru menerapkan model dan pendekatan pembelajaran 
yang menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut harus 
direncanakan dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Pada pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya guru 
mengimplementasikan RPP ke dalam proses pembelajaran nyata, baik 
yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Ketika melaksanakan 
pembelajaran itulah yang merupakan tujuan dari mengapa RPP perlu 
disusun.  
Dalam melaksanakan pembelajaran guru perlu mengoptimalkan 
perannya sebagai pemimpin dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Kepemimpinan guru di kelas merupakan wujud dari kompetensi 
yang dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial 
dan kepribadian. 
Pada kegiatan pembelajaran ini, akan dibahas tentang hal-hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru ketika melaksanakan atau menyampaikan 
pembelajaran, serta peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional. 
2. Implementasi RPP  
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan guru melaksanakan apa yang sudah 
direncanakan pada kegiatan pendahuluan. Kegiatan pendahuluan 
boleh saja disampaikan secara tidak berurutan, akan tetapi semua 
kegiatan tersebut perlu disampaikan ke peserta didik, yaitu:  
a. memberi salam atau menyapa atau hal lainnya untuk 
menciptakan  suasana belajar yang menyenangkan agar 
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peserta didik fokus pada pembelajaran 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d. menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam 
RPP. Urutan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan 
langkah kerja (syntax) model pembelajaran yang dipilih dan 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan.  
Dengan demikian tuntutan untuk menyelenggarakan kegiatan 
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  
kemandirian  sesuai  dengan  bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik dapat terwujud. 
3. Penutup 
Pada kegiatan penutup guru melakukan kegiatan penguatan dan 
tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. Sama halnya dengan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan penutup boleh dilakukan tidak 
berurutan. Kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah:  
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama dengan 
peserta didik.    
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
bersama peserta didik;  
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c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran peserta didik;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun 
sumatif     
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut  dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
3. Peran Komunikasi 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan. Komunikasi memiliki peran cukup 
penting dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. 
Komunikasi efektif dapat terjadi apabila informasi yang disampaikan 
oleh guru dapat diterima dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta 
didik, dan begitu pula sebaliknya. Dalam proses pembelajaran, 
komunikasi efektif tidak hanya diperlukan antara guru dan peserta didik 
saja, tetapi juga antara peserta didik agar terjadi interaksi belajar yang 
saling menguntungkan. 
Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami 
oleh peserta didik 
5. Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
6. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
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7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Strategi yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik mengerti 
dan terlibat dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1. Memberikan perhatian dan umpan balik kepada peserta didik agar 
mereka juga memberikan perhatian yang sama terhadap informasi 
atau pesan yang disampaikan. 
2. Menggunakan berbagai teknik bertanya sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai. Hal ini sejalan dengan tahap menanya pada 
pendekatan saintifik. Berikut adalah teknik bertanya yang dapat 
digunakan oleh guru: 
a) Pertanyaan langsung ditujukan kepada peserta didik untuk 
mengecek pemahaman, baik pertanyaan yang bersifat terbuka 
maupun tertutup, yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 
pertanyaan tersebut hanya untuk tujuan positif. Hal tersebut 
untuk menghindari rasa tersinggung yang mungkin dirasakan 
oleh peserta didik. 
b) Pertanyaan menggali diperlukan untuk mendapatkan informasi 
lebih dalam. Pertanyaan ini dapat digunakan sebelum peserta 
didik melakukan diskusi.  
c) Pertanyaan hipotesa adalah bentuk pertanyaan yang digunakan 
untuk mengungkapkan pemecahan masalah apabila terjadi 
sesuatu di luar rencana. Bagaimana seseorang memecahkan 
masalah yang dihadapinya merupakan tujuan utama dari bentuk 
pertanyaan ini. 
3. Memberikan umpan balik segera yang bersifat membangun 
(konstruktif) atau yang dikenal dengan umpan balik positif 
berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam memberikan umpan balik, antara 
lain: 
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a) Dimulai dengan menyampaikan hal-hal yang positif, kemudian 
menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki, dan diakhiri 
dengan hal-hal yang positif kembali. 
b) Mempertimbangkan perasaan peserta didik setelah menerima 
umpan balik, jangan membuat mereka merasa tidak nyaman. 
c) Berikan umpan balik pada saat dan pada tempat yang baik. 
d) Pastikan peserta didik memahami umpan balik yang diberikan 
e) Fokuskan pada apa yang dikerjakan peserta didik, dan bukan 
pada individu peserta didik. 
f) Fokuskan umpan balik pada poin-poin utama, jangan terlalu 
banyak memberikan umpan balik untuk hal-hal yang kurang 
relevan 
g) Umpan balik diberikan secara seimbang, tentang kelebihan dan 
kelemahan peserta didik 
h) Untuk umpan balik yang bersifat khusus, sebaiknya tidak 
disampaikan di depan kelas, tetapi cukup disampaikan kepada 
peserta didik bersangkutan untuk menjaga kerahasiaan. 
4. Peserta didik memiliki keragaman sosial dan budaya serta memiliki 
keunikan masing-masing. Oleh karena itu guru perlu memberi 
perhatian dan perlakukan yang adil bagi setiap peserta didik, 
terutama memberi kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Keunikan yang dimiliki setiap individu peserta didik menuntut guru untuk 
memperhatikan kebutuhan setiap individu, terutama untuk memenuhi 
kebutuhan khusus bagi peserta didik. Untuk memenuhi kebutuhan 
khusus tersebut, seorang guru dapat melakukannya dengan cara antara 
lain: 
a) Memberikan kesempatan yang sama 
b) Menggunakan pendekatan kooperatif atau kerjasama dalam 
pembelajaran 
c) Mendukung setiap kontribusi yang diberikan peserta didik 
d) Menciptakan kesempatan untuk berpartisipasi dan sukses 
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e) Memodifikasi prosedur, kegiatan dan penilaian sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 
Untuk memenuhi kebutuhan individu, terutama bagi peserta didik yang 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk belajar, seorang guru 
berkewajiban untuk memberikan perlakukan tertentu bagi individu 
tersebut. Seorang guru dapat memberikan bimbingan melalui 
pembelajaran remedial, yang dapat dilaksanakan di dalam atau di luar 
jam pelajaran. Sebaliknya bagi peserta didik yang telah menyelesaikan 
pembelajarannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan, guru wajib 
memberikan materi tambahan melalui pengayaan pembelajaran. 
Penjelasan lebih lengkap tentang komunikasi terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade tujuh (7), dan tentang pembelajaran 
remedial dan pengayaan dijelaskan lebih rinci pada modul kompetensi 
pedagogik grade sembilan (9). 
4. Keputusan Transaksional 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebagaimana telah dijelaskan diawal, guru perlu memiliki 
kemampuan terkait dengan pengelolaan kelas. Kemampuan guru untuk 
memastikan suasana kelas yang kondusif sehingga proses 
pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan transaksional 
yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa guru melaksanakan tiga (3) tahap 
kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan dimana guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, sesungguhnya guru 
menyampaikan keinginan dan harapannya, serta memastikan seluruh 
peserta didik memiliki harapan yang sama terhadap materi yang 
dipelajari. Hal tersebut merupakan langkah awal menuju kepemimpinan 
transaksional yang efektif. 
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Langkah selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transaksional 
adalah menjaga agar situasi kelas terkendali. Guru diharapkan dapat 
mengendalikan suasana kelas apabila terjadi pelanggaran disiplin atau 
gangguan-gangguan yang menyebabkan proses pembelajaran 
terhambat. Kemampuan guru dalam menghadapi siswa yang tidak fokus 
atau tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan 
atau mengganggu kegiatan belajar dipertaruhkan untuk menjaga 
wibawa guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu guru perlu menerapkan aturan yang jelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan 
pelanggaran aturan tersebut. Aturan dalam proses pembelajaran 
berbeda dengan tata tertib sekolah tetapi juga bukan aturan yang 
bertentangan dengan tata tertib sekolah. Aturan yang dimaksud disini 
adalah aturan yang dibuat oleh guru dan peserta didik agar proses 
pembelajaran berjalan lancar tanpa hambatan. Sebagai contoh tidak 
diperbolehkan menerima panggilan atau memainkan gadget yang tidak 
berhubungan dengan materi yang dipelajari atau menyontek pekerjaan 
orang lain. 
Agar aturan berjalan efektif, maka guru perlu memperhatikan beberapa 
hal, antara lain: 
a. Aturan dibuat dengan jelas, dan dinyatakan dalam bentuk kalimat 
positif tentang apa yang seharusnya dilakukan, bukan apa yang 
tidak boleh dilakukan. 
b. Aturan dibuat sesedikit mungkin dan fokus pada sikap, perilaku dan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi, serta kelancaran proses 
pembelajaran. 
c. Peserta didik ikut terlibat dalam pembuatan aturan tersebut. 
d. Informasikan tentang aturan tersebut pada awal pelajaran dan 
jelaskan mengapa perlu ada aturan yang disepakati bersama 
e. Aturan diberlakukan bagi semua peserta didik dan guru tanpa 
terkecuali. 
Setelah aturan disusun, guru juga perlu membicarakan ganjaran yang 
diberikan bagi peserta didik yang mematuhi dan melanggar aturan 
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tersebut. Aturan ini dapat dikaitkan dengan sikap yang harus dinilai oleh 
guru selama proses pembelajaran. Peserta didik yang mematuhi aturan 
dan rajin akan mendapat ganjaran sesuai dengan perilakunya. Begitu 
pula sebaliknya. 
Selama proses pembelajaran, tugas guru adalah memantau dan 
memastikan proses pembelajaran terkendali dan berjalan sesuai 
rencana. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau pelanggaran 
aturan maka guru harus dapat mengatasinya dengan mengambil 
keputusan yang tepat agar kejadian dan pelanggaran tersebut tidak 
terulangi lagi dan proses pembelajaran berjalan lancar.  
Peran guru yang tidak dapat digantikan oleh media pembelajaran 
apapun sesungguhnya adalah peran guru dalam memberikan perhatian 
dan kepedulian kepada peserta didiknya agar menguasai kompetensi 
dan mencapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat menjalankan perannya 
sebagai pemimpin transaksional dalam pembelajaran, guru harus 
memiliki perhatian dan kepedulian yang tinggi terhadap keberhasilan 
belajar peserta didik. Kesabaran guru yang tanpa batas diperlukan untuk 
memberikan perhatian dan perlakuan tertentu kepada peserta didik yang 
memiliki perilaku yang menyimpang, tidak disiplin atau perilaku lainnya 
yang menghambat proses pembelajaran. Tugas guru sebagai pemimpin 
transaksional adalah membimbing dan mendidik peserta didik ke arah 
perilaku yang lebih baik, tidak hanya memastikan proses pembelajaran 
berlangsung tertib dan terkendali, akan tetapi memastikan setiap 
peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya masing-masing. 
5. Lingkungan Belajar  
Di dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru harus menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, sehat dan aman, terutama ketika 
melaksanakan pembelajaran di ruang praktik. Beberapa persyaratan 
yang diperlukan antara lain: 
1. Ruang yang cukup untuk bergerak 
2. Temperatur yang nyaman untuk belajar 
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3. Penerangan dan ventilasi yang baik  
4. Aman dari aspek kesehatan dan keamanan. 
5. Tersedianya peralatan keselamatan yang cukup memadai untuk 
peserta didik (disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing ruang 
praktik).  
Aspek kesehatan dan keselamatan perlu diperhatikan oleh guru untuk 
mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi, 
terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, dapur atau 
ruang praktik lainnya. Langkah yang dapat dilakukan oleh guru terkait 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja, antara lain: 
1. menyiapkan prosedur kerja sesuai persyaratan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
2. Informasikan kepada peserta didik untuk memperhatikan prosedur 
kerja sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja. 
3. Menyiapkan gambar atau poster tentang apa yang tidak boleh 
dilakukan untuk menghindari bahaya yang mungkin terjadi. 
4. Menyediakan standar peralatan kesehatan dan keselamatan kerja. 
5. Menyediakan kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). 
6. Memiliki nama dan nomor telepon yang bisa dihubungi apabila terjadi 
kecelakaan. 
7. Memiliki kartu perawatan dan perbaikan terutama untuk peralatan 
yang beresiko tinggi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 
8. Melakukan perawatan dan perbaikan secara rutin untuk memastikan 
peralatan dalam kondisi baik. 
Kesehatan dan keselamatan kerja adalah tanggung jawab bersama 
antara guru, peserta didik dan warga sekolah lainnya. Kesadaran akan 
kesehatan dan keselamatan kerja perlu dipahami oleh semua pihak. 
Apabila melihat sesuatu yang membahayakan atau melihat kejadian yang 
menimpa seseorang, ada dua (2) hal yang perlu dilakukan, yaitu: (a) 
melaporkan segera, dan (b) berbuat sesuatu untuk meringankan atau 
mengurangi kemungkinan bahaya yang lebih besar. 
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Kesehatan dan keselamatan kerja diawali dengan melakukan hal berikut, 
yaitu: (1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih, 
agar mudah dikenali; (2) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada 
area yang mudah dijangkau; (3) menggunakan peralatan sesuai dengan 
fungsi dan prosedur kerja. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
1. Aktivitas 1 
Petunjuk! 
a. Berdasarkan RPP yang telah dibuat pada kegiatan pembelajaran 
sebelumnya, Anda diminta untuk mempraktikkannya dalam proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. 
b. Mintalah rekan sejawat untuk mengamati dan menilai, apakah 
proses pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran dan sesuai dengan RPP!  
c. Gunakan Lembar Kerja ‘INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN’ (LK.06) 
2. Aktivitas 2 
Petunjuk! 
1. Buat kelompok yang terdiri atas 5 – 6 orang. Satu orang perwakilan 
kelompok diminta untuk mengirim pesan dalam bentuk tulisan atau 
gambar yang sudah disiapkan oleh fasilitator.  
2. Cara penyampaian pesan sebagai berikut: 
a. Pengirim pesan berdiri membelakangi kelompoknya 
b. Kemudian pengirim pesan memberi penjelasan terhadap pesan 
tersebut 
3. Masing-masing anggota kelompok menggambarkan apa yang 
dijelaskan oleh pengirim pesan pada selembar kertas tanpa 
berbicara atau bertanya dengan pengirim pesan tersebut. 
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4. Apabila seluruh anggota kelompok sudah membuat gambar atau 
ilustrasi, bandingkan gambar – gambar tersebut antara satu dengan 
lainnya. 
5. Diskusikan dalam kelompok: 
a. Mengapa gambar yang dihasilkan berbeda? 
b. Apa yang menjadi penyebabnya? 
c. Bagaimana mengatasi agar tidak terjadi pemahaman yang 
berbeda antara pengirim dan penerima pesan? 
3. Aktivitas 3 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Setiap anggota kelompok menyampaikan pengalamannya 
menghadapi peserta didik yang melakukan pelanggaran disiplin 
atau berperilaku yang menyebabkan proses pembelajaran 
terganggu. 
c. Pilih salah satu permasalahan yang dianggap penting untuk 
diselesaikan. 
d. Diskusikan alternatif pemecahan masalah tersebut! 
e. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
4. Aktivitas 4 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Masing-masing kelompok membuat perencanaan program 
kesehatan dan keselamatan kerja sesuai bidang keahlian masing-
masing. 
c. Perencanaan program meliputi: 
1) Identifikasi kebutuhan peralatan pengaman terkait kesehatan 
dan keselamatan kerja, yang sudah tersedia dan belum 
tersedia pada ruang praktik 
2) Jadwal perawatan dan perbaikan peralatan  
3) Penyusunan prosedur kerja  
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4) Pembuatan gambar atau tulisan berupa peringatan terkait 
kesehatan dan keselamatan kerja  
d. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
I Jelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
II Jelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi efektif 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
F. Rangkuman 
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan, mencakup: 
a. memberi salam atau hal lainnya untuk menciptakan  suasana 
belajar yang menyenangkan; 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, serta 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari; 
d. menjelaskan struktur materi, kegiatan dan penilaian yang akan 
dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam 
RPP. Urutan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan langkah 
kerja (syntax) model pembelajaran yang dipilih dan menyesuaikannya 
dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, yaitu mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan.  
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3. Penutup, kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah:  
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran.    
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;  
c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif;   
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut ; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan. Komunikasi memiliki peran cukup penting 
dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. Peran seorang guru 
dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam pembelajaran sangat 
diperlukan, terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh 
peserta didik 
5. Mendorong peserta diidk untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
6. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran, guru perlu memiliki kemampuan terkait dengan pengelolaan 
kelas. Kemampuan guru untuk memastikan suasana kelas yang kondusif 
sehingga proses pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan 
transaksional yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
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Pada kegiatan pendahuluan dimana guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, sesungguhnya guru menyampaikan keinginan dan 
harapannya, serta memastikan seluruh peserta didik memiliki harapan 
yang sama terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut merupakan 
langkah awal menuju kepemimpinan transaksional yang efektif. Langkah 
selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transaksional adalah 
menjaga agar situasi kelas terkendali. Salah satu cara untuk menghindari 
pelanggaran adalah dengan menerapkan aturan yang jelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan 
pelanggaran aturan tersebut. 
Tugas guru sebagai pemimpin transaksional adalah membimbing dan 
mendidik peserta didik ke arah perilaku yang lebih baik, tidak hanya 
memastikan proses pembelajaran berlangsung tertib dan terkendali, akan 
tetapi memastikan setiap peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya 
masing-masing. 
Selain itu, seorang guru harus menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman, sehat dan aman, dengan memperhatikan aspek kesehatan dan 
keselamatan untuk mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang 
mungkin terjadi, terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, 
dapur atau ruang praktik lainnya.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
I Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada 
fasilitator atau instruktur Anda. 
II Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban 
yang diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
III Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari 
kembali modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar. 
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IV Untuk menambah pemahaman dan memperluas wawasan mengenai 
implementasi pelaksanaan pembelajaran, Anda dapat mempelajari 
materi pelatihan kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Terkait materi kesehatan dan 
keselamatan kerja terutama untuk ruang praktik, Anda dapat 
menggunakan standar yang digunakan di dunia usaha/dunia industri 
dan menyesuaikannya dengan ruang praktik di sekolah. 
V Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
Kegiatan Belajar 1:  
1. Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, antara 
lain: (a) bertujuan untuk membantu individu untuk belajar, (b) ada tahapannya 
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (c) merupakan proses 
yang sistematis dalam mendesain pembelajaran dan berdampak pula 
terhadap perkembangan individu, (d) dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem, (5) berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana 
seseorang dapat belajar. 
2. Prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan dalam merancang 
pembelajaran sebagai berikut: (a) Respon baru diulang sebagai akibat dari 
respon sebelumnya, (b) Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari 
respon, kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal/ 
visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya, (c) Perilaku yang dipengaruhi 
oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan semakin berkurang frekuensinya 
apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-hari, (d) Hasil belajar 
berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang terbatas akan 
ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula, (e) Belajar 
menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan dasar untuk 
belajar sesuatu yang lebih kompleks, (f) Kondisi mental peserta didik ketika 
belajar akan mempengaruhi perhatian dan ketekunan mereka selama proses 
pembelajaran berlangsung, (g) Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat 
diatasi dengan pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi, (h) Belajar 
cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik diinformasikan 
mengenai kemajuan belajarnya dan langkah berikutnya yang harus mereka 
kerjakan, (i) Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan 
belajar yang berbeda, (j) Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik 
dapat mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil 
belajar yang diharapkan. 
3. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan 
untuk setiap Kompetensi dasar, yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 
dan penilaian hasil belajar. 
4. Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 
2013, terutama dalam proses pembelajaran, antara lain:  
(a)  Penerapan pendekatan saintifik meliputi proses pembelajaran: (1) 
mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. 
(b)  Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil Belajar. 
Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan pengamatan, 
tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, kerja laboratorium, 
dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri merupakan teknik 
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri 
oleh peserta didik secara reflektif. Sedangkan bentuk penilaian non-
autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian 
 
Kegiatan Belajar 2: 
1.  Kegiatan Pendahuluan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik sebelum 
pembelajaran yang sesungguhnya dimulai. Kegiatan inti merupakan kegiatan 
utama yang direncanakan selama proses pembelajaran untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Sedangkan kegiatan penutup 
merupakan kegiatan penguatan dan tindak lanjut untuk pertemuan 
berikutnya. 
2. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: (a) Menghormati, 
mendengar dan belajar dari peserta didik, (b) Melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam pembelajaran, (c) Memberikan materi dan informasi 
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik, (d) Memberikan informasi 
dan contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh peserta didik, (e) 
Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru, (f) 
Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka untuk 
berpikir, (g) Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing mereka 
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untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain, (h) Memberikan umpan 
balik segera. 
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Evaluasi 
Petunjuk! 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf A, B, 
C atau D sesuai dengan jawaban yang benar! 
1. Di bawah ini adalah pernyataan tentang asumsi dalam merancang suatu 
pembelajaran: 
1) Pembelajaran berorientasi pada individu yang belajar 
2) Proses yang sistematis yang berdampak pada perkembangan 
individu. 
3) Berdasarkan pada pengembangan pengetahuan kemampuan guru  
4) Penggunaan pendekatan sistem, yang dimulai dari analisis  
kebutuhan. 
Asumsi yang paling tepat adalah… 
A. Pernyataan 1, 2, dan 3 
B. Pernyataan 2, 3 dan 4 
C. Pernyataan 1. 2 dan 4 
D. Pernyataan 1, 3 dan 4 
2. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima sebelumnya. 
Penerapan prinsip ini dalam proses pembelajaran adalah...  
A. Penjelasan terhadap tujuan pembelajaran 
B. Pemberian umpan balik positif sesegera mungkin  
C. Pemberian waktu yang cukup untuk belajar 
D. Pemberian materi pembelajaran secara bertahap.  
3. Rancangan pembelajaran adalah … 
A. Rencana pembelajaran yang harus dilaksanakan dan dievaluasi.  
B. Melibatkan manusia yang belajar dengan karakteristik yang sama 
C. Dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan rencana awal 
D. Pengorganisasian belajar sesuai dengan jadwal mengajar guru 
4. Guru wajib menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat … 
A. mempersiapkan pembelajarannya sesuai dengan jadwal  
B. mengorganisasikan pembelajarannya sesuai dengan kemampuan  
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C. mengetahui materi yang akan dipelajari selama proses pembelajaran 
D. menyiapkan referensi yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
5. Pernyataan di bawah ini yang tepat tentang peserta didik adalah… 
A. memiliki kecepatan belajar yang sama untuk mencapai tujuan 
B. memerlukan media pembelajaran sesuai dengan keinginannya. 
C. memerlukan pengelompokkan belajar sesuai dengan gaya belajar. 
D. membutuhkan waktu yang berbeda untuk mencapai tujuan.  
6. Pernyataan yang tepat dalam pengembangan RPP adalah … 
A. RPP dikembangkan sebelum awal semester, namun perlu diubah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
B. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, namun perlu 
diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan 
C. RPP dikembangkan sebelum awal semester, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 
D. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
7. Di bawah ini yang termasuk kegiatan pendahuluan adalahi: 
 
A. Merumuskan tujuan pembelajaran 
B. mereview kompetensi yang akan dipelajari 
C. memberikan umpan balik kepada peserta didik 
D. mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 
8. Kegiatan penutup yang dapat dilakukan bersama dengan peserta didik 
adalah ….   
A. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif     
B. merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk remedial 
C. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
D. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
9. Pendekatan saintifik yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan 
meliputi urutan tahapan … 
A. Mengamati, mengumpulkan informasi, menanya, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
B. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
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C. Mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan 
mengkomunikasikan 
D. Mengamati, mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan, 
dan menanya 
10. Dalam menyusun RPP, diawali dengan langkah … 
A. Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
B. Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran yang 
telah dipilih  
C. Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
D. Menyusun RPP sesuai dengan format 
11. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif terkait dengan 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran, terutama dalam 
hal: 
A. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
B. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
C. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
D. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan refleksi. 
12. Pada kegiatan inti guru melaksanakan model dan pendekatan 
pembelajaran yang telah disusun dalam RPP. Pernyataan yang benar 
adalah … 
A. Urutan kegiatan berdasarkan pendekatan saintifik dan 
menyesuaikannya dengan model pembelajaran yang dipilih. 
B. Urutan kegiatan berdasarkan langkah kerja model pembelajaran 
yang dipilih dan menyesuaikannya dengan tahapan pendekatan 
saintifik.  
C. Urutan kegiatan berdasarkan perpaduan tahapan pendekatan 
saintifik dan model pembelajaran yang dipilih. 
D. Urutan kegiatan berdasarkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup berdasarkan tahapan pendekatan saintifik 
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13. Kegiatan ‘menanya’ merupakan kegiatan yang perlu difasilitasi oleh guru 
sebagai fasilitator. Tujuannya antara lain: 
A. Memantau peserta didik untuk pencapaian KD. 
B. Mendorong peserta didik untuk berpikir.  
C. Mengolah informasi yang dikumpulkan. 
D. Menyajikan laporan hasil kegiatan. 
14. Keputusan transaksional yang perlu diambil guru dalam proses 
pembelajaran, terutama diperlukan dalam hal … 
A. Menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
B. Memilih media yang tepat untuk pembelajaran 
C. Menyusun RPP sebelum melaksanakan pembelajaran 
D. Melaksanakan penilaian untuk mengukur pencapaian tujuan 
15. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional adalah … 
A. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
B. Memberikan hukuman fisik kepada peserta didik yang tidak disiplin 
C. Memberikan nilai yang rendah untuk penilaian sikap 
D. Membuat aturan main yang jelas dalam pembelajaran 
16. Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru terkait dengan aspek 
kesehatan dan keselamatan kerja: 
1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih  
2) berbuat sesuatu untuk meringankan atau mengurangi 
kemungkinan bahaya yang lebih besar  
3) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada area yang mudah 
dijangkau;  
4) menggunakan peralatan sesuai dengan fungsi dan prosedur kerja 
Langkah awal yang dapat dilakukan oleh guru adalah: 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 3, 4 
D. 1, 2, 4 
17. Pernyataan berikut ini yang benar tentang sumber belajar adalah … 
A. Sumber belajar merupakan bagian dari media pembelajaran 
B. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar 
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C. Sumber belajar dan media pembelajaran merupakan peralatan 
pendukung proses pembelajaran 
D.  Sumber belajar meliputi semua pesan yang terkandung dalam 
media pembelajaran. 
18. Media pembelajaran yang dapat menampilkan pesan secara visual, relatif 
murah dan menyajikan sesuatu objek secara realistik, merupakan 
kelebihan media … 
A. Grafik 
B. Film 
C. Foto 
D. Slide 
19. Berikut adalah pernyataan tentang media pembelajaran:  
1) Tidak ada satu media yang cocok untuk semua materi 
2) Setiap media memiliki karakteristiknya masing-masing 
3) Media kompleks (canggih) efektif digunakan dalam pembelajaran 
4) Ketersediaan biaya merupakan faktor utama dalam memilih media 
Prinsip yang paling tepat digunakan untuk memilih media pembelajaran 
adalah … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4 
20. Perhatikan pernyataan di bawah ini: 
1) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
jumlah peserta didik.  
2) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
gaya belajar individu peserta didik  
3) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan latar belakang 
peserta didik. 
4) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman peserta didik. 
Pernyataan yang tepat digunakan terkait dengan kesesuaian penggunaan 
media pembelajaran dengan peserta didik adalah … 
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A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4  
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Penutup 
odul Rancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran membahas 
kompetensi inti pedagogik keempat, yaitu menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, dengan muatan materi: prinsip-
prinsip perancangan pembelajaran, komponen-komponen rancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan media dan sumber 
belajar, serta keputusan transaksional. Materi-materi tersebut dijelaskan 
lebih rinci dalam lima (5) kegiatan belajar. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran menuntut kreativitas 
guru di dalam pengembangan materi, strategi, media dan atau alat bantu, 
serta perangkat pembelajaran lainnya. Selain itu guru perlu menerapkan 
pendekatan sistemik dan sistematik, agar tidak ada komponen yang 
tertinggal dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara logis dan 
berurutan. 
Rancangan program jangka pendek dikenal sebagai rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang disusun untuk satu atau beberapa pertemuan 
untuk pencapaian satu kompetensi atau sub kompetensi yang masih 
berkaitan. RPP merupakan persiapan guru dalam menfasilitasi pembelajaran 
bagi peserta didik. Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan 
apa yang telah direncanakan pada RPP. Tujuannya adalah agar proses 
pembelajaran berjalan efektif melalui penggunaan model dan pendekatan 
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut 
direncanakan dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan transaksional diperlukan 
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu penggunaan 
sumber belajar dan media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran 
juga diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
M 
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Semoga modul ini bermanfaat bagi guru, terutama untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik di dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik. 
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Glosarium 
Hardware : Perangkat berat 
PAP : Penilaian Acuan Patokan 
PAN : Penilaian Acuan Norma 
RPP : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Software : Perangkat lunak 
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Lampiran 
LK.01 
LEMBAR KERJA 
PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN*) 
Identitas RPP yang ditelaah: ………………………………… 
Berilah tanda cek () pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan kriteria yang 
tertera pada kolom tersebut!  Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP 
sesuai penilaian Anda! 
No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor Catat
an 
  1 2 3 
A Identitas Mata Pelajaran 
Tidak 
Ada 
Kurang 
Lengkap 
Sudah 
Lengkap 
 
1. Satuan pendidikan,kelas, 
semester, program/program 
keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran, jumlah pertemuan. 
    
B. Perumusan  Indikator 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1.  Kesesuaian dengan SKL, KI dan 
KD. 
    
2. Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dengan 
kompetensi yang diukur. 
    
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
    
C. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan proses dan 
hasil belajar yang diharapkan 
dicapai. 
    
2. Kesesuaian dengan kompetensi 
dasar. 
    
D. Pemilihan Materi Ajar 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
    
2. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
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No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor Catat
an 
  1 2 3 
3. Kesesuaian dengan alokasi 
waktu. 
 
 
   
E. Pemilihan Sumber Belajar 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan KI dan KD.     
2. Kesesuaian dengan materi 
pembelajaran dan pendekatan 
scientific. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    
F. Pemilihan Media Belajar 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2.  Kesesuaian   dengan materi 
pembelajaran dan pendekatan 
scientific. 
    
3. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik. 
    
G. Model Pembelajaran 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
2. Kesesuaian dengan pendekatan 
Scientific. 
    
H. Skenario  Pembelajaran 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Menampilkan kegiatan   
pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas. 
    
2. Kesesuaian kegiatan dengan 
pendekatan scientific. 
    
3. Kesesuaian penyajian dengan   
sistematika materi. 
    
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi. 
    
I. Penilaian 
Tidak 
Sesuai 
Sesuai 
Sebagian 
Sesuai 
Seluruhnya 
 
1. Kesesuaian dengan teknik dan 
bentuk penilaian autentik. 
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No. 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil Penelaahan dan Skor Catat
an 
  1 2 3 
2. Kesesuaian dengan dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 
    
3. Kesesuaian kunci jawaban 
dengan soal. 
    
4. Kesesuaian pedoman penskoran 
dengan soal. 
    
Jumlah   
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Komentar terhadap RPP secara umum 
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
................................................................................................................................. 
 
 
 
 
Catatan: 
*) Lembar kerja Penelahaan RPP diambil dari materi pelatihan kurikulum 2013  
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LK.02 
LEMBAR KERJA KETERKAITAN SKL, KI, DAN KD*) 
Matapelajaran: ……………………………………… 
 
Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL)**) 
Kompetensi Inti 
(KI)***) 
Kelas …….. 
 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
Keterangan 
Dimensi 
Kualifikasi 
Kemampuan 
Sikap 
 
 
    
Pengetahuan 
 
 
    
Keterampilan 
 
 
    
 
 
Catatan: 
*)  Lembar kerja Keterkaitan SKL, KI dan KD diambil dari materi pelatihan 
kurikulum 2013  
**)   Diisi berdasarkan Permendikbud No.54 Thn 2013 tentang SKL 
***)  Diisi berdasarkan Permendikbud No.60 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMK 
  
154 Modul Guru Pembelajar IPA Terapan SMK KK C 
  
LK.03 
 
LEMBAR KERJA 
PENJABARAN KI DAN KD KE DALAM IPK DAN MATERI PEMBELAJARAN*) 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar IPK Materi Pembelajaran 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
   
 
Catatan: 
*)  Lembar kerja Penjabaran KI, KD, IPK dan Materi Pembelajaran diambil dari 
materi pelatihan kurikulum 2013  
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LK.04 
LEMBAR KERJA 
RANCANGAN SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN ……………………..…. 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK  
PADA MAPEL ……………………………….. 
 
Kompetensi 
Inti 
Kompetensi
Dasar 
IPK Sintak Model 
Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan 
 
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
        
  
Catatan: 
*)  Lembar kerja Rancangan Sintaks Model Pembelajaran dan Pendekatan 
Saintifik diambil dari materi pelatihan kurikulum 2013   
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LK.05 
LEMBAR KERJA 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah                                :  
Mata pelajaran    :  
Kelas/Semester                   :  
Materi Pokok   : 
Alokasi Waktu                      : 
A. Kompetensi Inti (KI)  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KD pada KI-1 
2. KD pada KI-2 
3. KD pada KI-3 dan Indikator 
4. KD pada KI-4 dan Indikator 
C.    Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.    Model, Pendekatan, dan Metode 
Model  : 
Pendekatan : 
Metode  : 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1.  Pertemuan Kesatu: 
a. Kegiatan Pendahuluan/Awal  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
2.  Pertemuan Kedua:  
a. Kegiatan Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian   
a. Essay 
b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
a. Penilaian Sikap 
b. Penilaian Pengetahuan 
c.  Penilaian Keterampilan  
3. Pedoman Penskoran 
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LK.06 
LEMBAR KERJA 
INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama Peserta     :  .................................................  
2. Asal Sekolah       :  ................................................. 
3. Topik                    :  ................................................. 
 
  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Cata
tan 
Kegiatan Pendahuluan    
Apersepsi dan Motivasi    
1 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan 
pengalaman peserta didik atau pembelajaran 
sebelumnya. 
   
2 Mengajukan pertanyaan menantang.    
3 Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.    
4 Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan 
materi pembelajaran. 
   
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan    
 1 Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai  
peserta didik. 
   
 2 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 
individual, kerja kelompok, dan melakukan 
observasi.  
   
Kegiatan Inti    
Penguasaan Materi Pelajaran    
 1 Kemampuan menyesuiakan materi dengan tujuan 
pembelajaran. 
   
 2 Kemampuan mengkaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan,  perkembangan 
Iptek , dan kehidupan nyata. 
   
 3 Menyajikan  pembahasan   materi pembelajaran 
dengan tepat. 
   
 4 Menyajikan materi secara sistematis  (mudah ke 
sulit, dari konkrit ke abstrak) 
   
Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik    
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  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Cata
tan 
 1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
   
 2 Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
   
 3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut.    
 4 Menguasai kelas.    
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. 
   
 6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect). 
   
 7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. 
   
Penerapan Pendekatan scientific    
 1 Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana.    
 2 Memancing peserta didik untuk  bertanya.    
 3 Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba.    
 4 Memfasilitasi peserta didik untuk   mengamati.    
 5 Memfasilitasi peserta didik untuk   menganalisis.    
6 Memberikan pertanyaan peserta didik untuk  
menalar (proses berfikir yang logis dan sistematis). 
   
7 Menyajikan kegiatan peserta didik untuk  
berkomunikasi. 
   
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam 
Pembelajaran 
   
 1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
sumber belajar  pembelajaran. 
   
 2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan  
media pembelajaran. 
   
 3 Menghasilkan pesan yang menarik.    
 4 Melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan 
sumber belajar pembelajaran. 
   
 5 Melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan   
media pembelajaran. 
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  Aspek yang Diamati  Ya Tidak Cata
tan 
 Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran    
 1 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
melalui interaksi guru, peserta didik, sumber 
belajar. 
   
 2 Merespon positif partisipasi peserta didik.    
 3 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 
peserta didik. 
   
 4 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif. 
   
 5 Menumbuhkan keceriaan atau antuisme peserta 
didik dalam belajar. 
   
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam 
Pembelajaran 
   
 1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar. 
   
 2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.    
Kegiatan Penutup   
Penutup pembelajaran      
 1 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik. 
   
 2 Memberihan tes lisan atau tulisan .    
3 Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan 
portofolio. 
   
 4 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan  kegiatan berikutnya dan tugas  
pengayaan. 
   
Jumlah    
 
 
Catatan: 
*)  Lembar kerja Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran diambil 
dari materi pelatihan kurikulum 2013 
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